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ABSTRAK

Husnan, Riayatul, 2018, Manajemen Sumberdaya Manusia Dalam Meningkatkan Jenjang Karir
di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
Tesis, Program Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Ubaidillah, M.Ag Pembimbing II: Dr. Hj.Mukni’ah,
M.Pd.1

Kata Kunci: Manajemen Sumberdaya Manusia, Jenjang Karir

Jenjang Kkarir merupakan urutan-urutan posisi yang diduduki oleh seseorang selama
jangka waktu hidupnya, dari perspektif lainnya karir terdiri dari perubahan-Perubahan dalam
nilai, sikap dan motivasi yang terjadi karena seseorang menjadi semakin tua. Oleh karena itu
dapat diasumsikan bahwa aktivitas manajemen sumberdaya manusia haruslah mengenali jenjang
karir masing-masing pegawai, dan membantu para karyawan dengan tugas-tugas pengembangan
yang mereka hadapi disetiap tahap karirnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara empiris bagian-bagian yang telah
dirumuskan dalam fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana Rekrutman dan Seleksi dalam
Meningkatkan Jenjang Karir Sumber Daya Manusia. 2) Bagaimana Pelatihan dan pengembangan
dalam Meningkatkan Jenjang Karir Sumber Daya Manusia. 3) Bagaimana Pemberian
Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir Sumber Daya Manusia. 4) Bagaimana Evaluasi
Dalam Meningkatkan Jenjang Karir Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif dan
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan Partisipasi Pasif,
Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah Interaktif dengan model
Miles and Huberman sedangkan Keabsahan data dilakukan dengan kredibilitas dan
dependabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) Rekrutman dan seleksi yang dilakukan sangatlah
selektif karna harus melalui beberapa tahapan yang musti dilakukan antara lain: Tahap Lulus
berkas, Lulus interview, Lulus Bi’ah Islamiyyah dan Lulus Microteaching. b) Pelatithan dan
Pengembangan pegawai sudah tersusun dalam agenda Rapat Kerja semua materi-materi dan
jadwal pelatihannya sudah tersusun sejak awal tahun ajaran baru tidak hanya itu lembaga juga
memberi kesempatan kepada pegawai untuk mengikuti seminar dan workshop dalam
mengembangkan keilmuan dan keahliannya diluar Lembaga Al-irsyad sendiri. ¢) Pemberian
kompensasi tidak hanya yang bersifat rutin seperti gaji, tetapi ada juga yang bersifat tidak ruti
atau langsung seperti Beasiswa, uang cuti, uang pension, promosi jabatan sedangkan yang
bersifat rutin yaitu berupa gaji perbulan pada tanggal 28 melalui rekening bank, baik yang
berupa gaji, ataupun tunjangan-tunjangan. d) Evaluasi yang diterapkan terbagi beberapa ada
yang bersifat mingguan dan ada juga yang bersifat bulanan, bahkan tahunan. yang mingguan
dilaksanakan pada setiap hari Jum’at selesai pembelajaran dan setiap sebulan sekali dilakukan



pada hari sabtu pertama diawal bulan. Sedangkan evaluasi tahunan diadakan Usbu’ul
Mulahadhoh atau pekan evaluasi pegawai dan karyaan.



ABSTRACT

Husnan, Riayatul, 2018, Human Resource Management In Improving Career Level at Al-lrsyad
Al-lIslamiyyah Elementary School Jember.

Thesis, Islamic Education Management Program Graduate School of Institute Islamic State
Jember. Counselor I: Dr. H. Ubaidillah, M.Ag Advisor II: Dr. Hj.Mukni‘ah, M.Pd.|

Keywords: Human Resource Management, Career Path

The career path is the sequence of positions occupied by a person over the course of his
life, from another perspective the career consists of changes in values, attitudes and motivations
that occur as a person are getting older. Therefore can be assumed that Human Resources
management activities should recognize the career path of each employee, and assist employees
with the development tasks that they face at every stage of their career.

This study aims to describe empirically the parts that have been formulated in the focus
of research, namely: 1) How Recruitment and Selection in Improving human resources Career
Level. 2) How the Training and Development in Improving human resources Career Level. 3)
How to Grant Compensation in Increasing human resources Career Level. 4) How to Evaluate In
Improving Human Resources Career Level at Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember Educational
Institution.

The research approach used in this research is skin and case study research. Data
collection techniques used Passive Participation, Interview and Documentation. The data
analysis used is Interactive with Miles and Huberman model while Data validity is done with
credibility and dependability.

The results showed that: a) Recruitment and selection performed very selective because it
must trough the several stages that must be done, such as: Phase Graduated file, Passed
interview, Graduated Bi'ah Islamiyyah and Graduated Microteaching. b) Employee Training and
Development has been arranged in the agenda work meeting which all the materials and training
schedule has been composed since the beginning of the new school year, beside that the institute
also gives opportunity to the employees to attend seminars and workshops in developing
scholarship and expertise outside Al-Irsyad Institute itself . ¢) The provision of compensation is
not only a routine like salary, but there is also an irregular nature or direct such as scholarships,
leave money, pension, promotion of office, while the routine is in the form of monthly salary on
the 28" trough the bank accounts, either for salary, or allowances. d) The evaluation is divided
into several that are weekly and some are monthly, even yearly, which is held weekly on every
Friday after completed the teaching and learning process and once a month is done on the first
Saturday at the beginning of the month. While the annual evaluation held Usbu'ul Mulahadhoh
or week evaluation of employees and work.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
kehidupan manusia. Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk organisasional
karena sejak lahir manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.
Organisasi merupakan dasar dimana semua struktur manajemen
dibangun.Organisasi dibentuk untuk kepentingan manusia sehingga manusia
harus bisa memanfaatkan organisasi untuk mencapai kepentingannya®. Karena
dengan memaksilakan fungsi organisasi tersebut manusia mudah mendapatkan
sesuatu yang menjadi tujuannya.

Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.Salah satu aktivitas tersebut adalah
manajemen. Manajemen cenderung dikatakan sebagai ilmu, dimaksudkan
bahwa seorang yang belajar manajemen tidak pasti akan menjadi seorang
manajer yang baik dengan kata lain untuk menjadi menejer yang baik,
haruslah mempunyai bakat sebagai seorang pemimpin, disamping belajar ilmu
pengetahuan manajemen. Manajemen itu mempunyai Syarat sebagai ilmu
pengetahuan untuk mencari kebenaran?.Untuk itu penting kiranya kita bisa
mengetahui ilmu manajemen agar bisa diterapkan guna meningkatkan mutu

pendidikan.

! Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Sekolah, (Yogyakarta: Multi
Prasendo, 2012), 1
2 Marihot Manullang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008), 3



Manajemen didefinisikan dalam berbagai cara, tergantung dari titik
pandang, keyakinan serta pengertian dan pembuat definisi. Secara umum
pengertian manajemen adalah proses pengoordinasian kegiatan-kegiatan
pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efisien dan efektif
dengan dan melalui orang lain.> Manajemen juga bisa diartikan dengan
pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-
orang lain untuk bekerja. Menurut George Terry Manajeman merupakan
suatu ilmu dan seni, ada wadah penegtahuan tentang manajemen yang
terorganisir, ada ilmu pengetahuan yang menjelaskan bahwa manajemen dapat
dibuktikan kebenarannya secara umum.* Oleh Kkarena itu, manajemen ada
dalam setiap aspek kehidupan manusia dimana terbentuk suatu kerja sama
dalam mengelola organisasi tidak terlepas dari padanya.

Termasuk dalam dunia pendidikan Pendidikan sangat penting bagi
manusia, karena pendidikan merupakan proses pendewasaan manusia.
Pendidikan merupakan ujung tombak maju mundurnya suatu bangsa.ketika
suatu bangsa mempunyai kualitas pendidikan yang baik maka proses
pembangunan juga akan baik. Bangsa yang terdidik dengan baik derajat dan

martabnya akan terangkat di mata dunia.

® Stephen P. Robbins, Manajemen, (DKI, PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009), 8
* George Tery, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 10



Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan:
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Artinya“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. >

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan posisi yang
istimewa bagi orang-orang yang berilmu pengetahuan, dan pendidikan
mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian dapat diketahui pentingnya
pendidikan dan ilmu pengetahuan, sehingga Allah akan mengangkat derajat
orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan.

Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 11 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Yang bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatifé mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 543.
SSekretariat Negara R1, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem PendidikanNasional.



Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau upaya
sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan
akanterasa gersang apabila tidak mencetak sumber daya manusia yang
bermutu baik dari segi spiritual, intelegensi, dan skill. Oleh karena itu di
lembaga pendidikan di butuhkan manajemen untuk mengelola sumber daya
manusia, karena manajemen merupakan alat untuk mengelola sumberdaya
manusia agar sesuai dengan keinginan lembaga.

Manajemen Sumberdaya Manusia diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi atau sekolah. Manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan suatu Kkegiatan.” Salah satu konsekuensi
pandangan bahwa sumber daya manusia merupakan sumber (resource) yang
paling strategis yang terdapat dalam pendidikan adalah investasi insani
(human invesment) merupakan investasi terpenting yang mungkin dilakukan
oleh suatu lembaga pendidikan. Peningkatkan sumberdaya manusia yaitu
dengan jalan penyisihan dan penyediaan dana untuk kepentingan pelatihan
dan pengembangan.

Pengeloaan sumberdaya manusia merupakan hal yang penting karena
organisasi yang dapat terus maju tentunya bergantung kepada personil yang
dapat mengelola organisasi tersebut denganbaik.® Hal itu berarti bahwa

manajemen sumber daya manusia dalam hal ini merupakan bagian dari ilmu

"Ike Kusdyah Rachmawati, Manajeman Sumber Daya Manusia (Jogjakarta: ANDI Ofset, 2008), 3.
& Wukir, Manajemen, 49



manajemen yang terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia termasuk
kebijakan dan praktek-praktek yang perlu dilaksanakan oleh manajer.
Manajemen sumberdaya manusia merupakan asset organisasi yang
paling penting dan membuat sumberdaya organisasi yang lainnya
bekerja.Sumberdaya manusia penting karena mempengaruhi efisiensi dan
efektifitas organisasi, serta merupakan pengeluaran pokok perusahaan dalam
menjalank bisnis.® Untuk itu keberhasilan manajemen sangat ditentukan
dengan pemanfaatan sumberaya yang baik, karna untuk menjalankan roda
organisasi sangat tidak mudah mencapai visi misi yang ditentukan tentunya
kehadiran sumberdaya manusia yang baik sangat berpengaruh didalamnya.
Secara konseptual manajemen sumberdaya manusia adalah seni dan
ilmu tentang pengadaan, pengembangan, dan pemanfaatan sumberdaya
manusia sehingga tujuan organisasi dapat dicapai.Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa, aktivitas manajemen sumberdaya manusia dalam
kependidikan mencangkup aktivitas dan upaya-upaya untuk merencanakan
kebutuhan pengadaan, seleksi, penempatan, evaluasi kinerja, kompensasi,
pembinaan, dan pengembangan sumberdaya manusia kependidikan.Kepala
sekolah dituntutuntuk melakukan aktivitas-aktivitas manajemen kependidikan
itu, sehingga menghasilkan sumberdaya manusia yang efektif bagi
pengembangan sekolah, yaitu sumberdaya manusia yang mampu dan memiliki

komitmen yang tinggi untuk menjalankan tugas dan fungsinya.

° Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi ke 2, ( Jakarta:STIE YKPN: 1997),
60



Guru sebagai seorang profesional seyogyanya memiliki apresiasi
terhadap nilai tenaga pendidik dan kependidikan, mengajar dan memiliki
orientasi yang jelas menyangkut pengembangan Kkarir profesional.
Penghargaan siswa, orang tua, dan masyarakat terhadap guru sangat
tergantung pada apresiasi dan orientasi guru dalam menekuni tenaga pendidik
dan kependidikannya.’® Untuk itu sudah sewajarnya pihak lembaga untuk bisa
mensejahterakan atau memenuhi hak-hak pegawai sesuai dengan Kinerjanya
masing-masing.

Manajemen sumber daya manusia ini sebagai suatu langkah peningkatan
kualitas pendidikan, dengan adanya manajemen sumber daya manusia yang
baik hal ini juga akan berdampak pula terhadap pendidikan ke depannya.
Dengan itu manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam suatu
proses pemanfaatan potensi sumber daya manusia untuk dikontribusikan pada
lembaga agar tercapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen sumber daya
manusia ini merupakan bentuk pengakuan akan pentingnya anggota organisasi
sebagai sumber daya yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi,
pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan untuk menjamin bahwa mereka
dipergunakan secara efektif dan adil demi kepentingan organisasi, individu,
dan masyarakat.

Disisi lain dalam sebuah organisasi yang harus diperhatikan juga adalah
Peningkatan karir pegawai, yang mana Karir merupakan sebuah kebutuhan

yang menjadi salah satu motivasi terhadap pegawai. Pengambangan Kkarir

19 syhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep dan Aplikasi dalam Aktivitas Manajerial
disekolah atau Madrasah, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 11-12



dapat menumbuhkan komitmen karyawan/pegawai. Seringkali, beberapa
perusahaan bahkan institusi pendidikan sebagai upaya untuk menjaga
komitmen dari karyawan/pegawai adalah dengan menekankan bagaimana
perusahaan atau institusi menjadi rekanan dalam pengembangan keahlian dan
pengetahuan karyawan tersebut secara berkelanjutan.

Pengembangan karir adalah posisi pekerjaan yang dimiliki seseorang
selama bertahun-tahun Kkarir diartikan sebagai urutan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan pekerjaan dan perilaku, nilai-nilai dan aspirasi seseorang
selama rentang hidup orang tersebut.Karir terdiri dari semua pekerjaan yang
ada selama seseorang bekerja, atau dapat dikatakan bahwa karir adalah seluruh
jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan kerjanya.Dapat
disimpulkan bahwa karir adalah semua urutan aktivitas atau kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan atau jabatan dan perilaku yang pernah dijalani
atau diduduki seseorang sepanjang kehidupan kerjanya. Sedangkan pengertian
pengembangan Karir dalam definisi yang lain diartikan sebagai perolehan
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang meningkatkan kemampuan
karyawan untuk memenuhi perubahan persyaratan pekerjaan serta tuntutan
klien dan pelanggan.™ Karna untuk patut kiranya sebuah lembaga pendidikan
untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan pelanggan.

Program pengembangan karir tidak harus rumit. Hal ini didasarkan
bahwa perencanaan dan pengembangan karir merupakan proses yang tenang

dan hati-hati dimana seseorang menjadi sadar akan atribut yang berhubungan

1 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 56



dengan Kkarir pribadi dan rangkaian tahapan sepanjang hidup Yyang
berkontribusi kepada pemenuhan karirnya. Sehingga, tentunya pengembangan
karir seseorang sangat bergantung dengan keterlibatan
berbagai stakeholder dalam sebuah perusahaan atau institusi. Baik rekanan
karyawan tersebut, manajer, Kepala Sekolah, investor, pengusaha, semua
berperan dalam perencanaan, pengarahan, dan pengembangan karir. Namun,
bagaimanapun juga, tentunya karyawan memiliki tanggungjawab penuh bagi
pengembangan dan kesuksesan karirnya. Untuk karyawan/pegawai secara
individual, proses perencanaan Karir berarti menyesuaikan kekuatan dan
kelemahannya dengan kesempatan dan ancaman pekerjaan.

Hal ini juga tercantum dalam pasal 43 ayat 1 yang menerangkan bahwa:
“Promosi dan penghargaan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan
berdasarkan latar belakang pendidikan, pengalaman, kemampuan dan prestasi
kerja dalam bidang pendidikan”.** Pasal inipun menggambarkan bahwa
promosi seorang guru juga didasarkan pada kemampuannya atau
kompetensinya.

Untuk meniingkatkan jenjang karir seorang pegawai Manajemen
sumberdaya manusia penting sekali dilakukan, karena dengan memaksimalkan
Manajeman sumberdaya manusia tersebut agar potensi dan kualitas dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk kemajuan dalam suatu lembaga

pendidikan.

12 Undang-Undang R No 20 Tahun 2003, Tentang: SISDIKNAS, (Jember: Pena Salsabila, 2001),

27



Berangkat dari rasa ingin tahu sehingga mengunggah peneliti untuk
melakukan pengamatan terhadap Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember yangdijadikan sebagai tempat penelitian dalam menyusun
tesis. Dari observasi awal Lembaga Pendidik SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember adalah lembaga swasta satu-satunya di Kabupaten Jember yang
menerapkan jenjang karir terhadap seluruh pegawai, masing-masing pegawai
tentunya tidak sama dalam aspek kapasitas, loyalitas dan hasil kinerjanya. Hal
ini peneliti ketahui dari dokumentasi SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember
tentang ketentuan jenjang Karir seluruh pegawai. jenjang karir yang dimaksud
adalah tingkatan-tingkatan karir yang terdiri dari 1. Prohabition Period yang
mana setiap pegawai dan karyawan mempunyai kewenangan: (a) menjadi guru
pendamping (b) Menjadi guru bidang study (c) mengikuti semua administrasi
kelembagaan (d) mendapat gaji pokok (e) mendapat 50% tunjangan hari raya
2. Basic Imployer, setiap pegawai dan karyawan mempunyai kewenangan: (a)
Menjadi wali kelas (b) menjadi guru bidang study (c) menjadi kepanitiyaan
(d) melatih bina prestasi (e) mengikuti semua administrasi kelembagan (f)
mendapat gaji pokok dan tunjangan 3. Good Imployer, setiap pegawai dan
karyawan mempunyai kewenangan: (a) menjadi ali kelas (b) menjadi kolevel
(c) menjadi structural manajemen supporting (d) mengikuti karir kedinasan. 4.
Best Imployer, setiap pegawai dan karyawan mempunyai kewenangan: (a)
menjabat struktual inti (b) mendapat skala prioritas kedinasan. (c) semua isi
jenjang karir sebelumnya. 5. Great Imployer, setiap pegawai dan karyawan

mempunyai kewenangan: (a) top manajemen (b) semua isi kewenangan setiap
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jenjang karir. dari masing-masing jenjang Kkarir diatas ada kewajiban, Status
pegawai dan Standart pencapaian semua jenjang ketentuan ini dilakukan oleh
pegawai Al-irsyad, dari tahap satu ketahap berikutnya yang memang suda
terprogram sejak awal menjadi pegawai Al-irsyad.

Jenjang karir ini erat kaitannya dengan beberapa aspek salah satu
contohnya adalah promosi jabatan dan kompensasi pegawai. Semakin tinggi
jenjang karirnya maka semakin besar pula peluang hak untuk mendapatkan
promosi jabatan dan tentunya semakin besar pula kompensasi yang iya
dapatkan.Wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan bapak Amas
Mustofa selaku kepala sekolah beliau mengatakan bahwa untuk
mengembangkan Manajemen Sumberdaya Manusia nantinya sangat berkaitan
dengan peningkatan jenjang karir seorang pegawai yang biasanya diukur
dengan sejauh mana kualitas atau keprofesionalan yang dimiliki dan juga
komitman serta hasil kinerja yang dia lakukan, hal itu yang nantinya menjadi
bahan pertimbangan untuk meningkatkan karir seorang pegawai.*®

Hal ini menunjukkan bahwa setiap pegawai dituntut untuk bekerja
seprofesional mungkin guna tercapainya sekolah yang bermutu. Berdasarkan
hal tersebut menarik peneliti untuk diteliti lebih dalam lagi. Kemudian peneliti
berkeinginan untuk mengetahui lebih dalam lagi bagaimana penerapan
manajemen terkait jenjang karir pegawai yang dikembangkan dilembaga SD
Al-Irsyad Jember. Sedangkan untuk menjadi Lembaga yang maju dan

berkualitas tentunya sangat diperlukan kesungguhan dan keseimbangan yang

13 Amas Mustofa, Wawancara Awal, Pada 4 Januari 2018
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dilakukan oleh semua pihak lembaga terutama dari aspek sumberdaya
manusianya. Sumberdaya manusia mempunyai dampak yang lebih besar
terhadap efektifitas lembaga dibanding dengan sumberdaya yang lain,
Seberapa baik sumberdaya manusia dikelola akan menentukan kesuksesan
Lembaga di masa mendatang.

Berdasarkan beberapa uraian yang disajikan di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang bagaimana rekrutmen dan seleksi,
penempatan, pembinaan dan evaluasi yang diterapkan dilembaga
tersebut.Karena menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik
penelitian, peneliti memilih obyek sebagai serangkaian analisis.Peneliti
memilih serangkaian analisis tersebut berdasarkan kebutuhannya dan
menganggap bahwa serangkaian analisis tersebut representatif. Penelitian
tersebut berjudul “Manajemen SumberdayaManusia dalam Meningkatkan
Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-lIrsyad Al-Islamiyyah

Jember”.

B. FOKUS PENELITIAN
Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secar
singkat, jelas, tegas, spesifik, rasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat

Tanya™. Fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1% | AIN Jember, Pedoman Karya Tulis lImiah, (Jember: IAIN Jember, 2015), 45
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Bagaimana Rekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang Karir
SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember?

Bagaimana Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan Jenjang
Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember?
Bagaimana Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir
SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember?

Bagaimana Evaluasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di

Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember?

. TUJUAN PENELITIAN

Mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan Rekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang

Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

. Mendeskripsikan Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan

Jenjang Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember
Mendeskripsikan Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang

Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

. Mendeskripsikan Evaluasi Dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di

lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
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D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian tentang Penelitian tentang Manajemen SumberdayaManusia

Dalam Meningkatkan Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Jember ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. ManfaatTeoritis

Memberikan kontribusi untuk menambah khazanah kajian ilmiah

dibidang Manajemen Sumberdaya Manusia Dalam Meningkatkan Jenjang

Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

1)

2)

3)

Sebagai sarana untuk menerapkan pengalaman belajar yang telah
diperoleh di Pasca Sarjana IAIN Jember.

Sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan yang telah diperoleh di jenjang perkuliahan di 1AIN
Jember.

Merupakan usaha untuk melatih diri dalam memecahkan
permasalahan yang ada secara kritis, obyektif dan ilmiah khususnya
tentang Manajemen SumberdayaManusia Dalam Meningkatkan
Jenjang Karir Di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Jember.

b. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang positif, untuk terus

mempertahankan eksistensinya dan sebagai bahan masukan yang
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konstruktif dalam meningkatkan kualitas manajemen sumber daya
manusia.
c. 1AIN Jember
Penelitian ini memberikan kontribusi yang positif, guna terus
mempertahankan eksistensinya dan sebagai bahan masukan yang
konstruktif dalam meningkatkan kualitas manajemen sumber daya

manusia Bagi IAIN Jember

E. DIFINISI ISTILAH

Definisi istilah digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas, maka perlu adanya pembahasan yang berhubungan dengan masalah-
masalah pokok yang ada didalam penelitian ini serta juga bisa mengetahui
pemahaman pembaca tentang judul yang peneliti tulis, diperlukan pengertian
istilah-istilah, tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna

istilah yang sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

1. Manajemen Sumberdaya Manusia

Manajemen sumberdaya manusia merupakan bagian dari ilmu
manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan
sumberdaya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Sumber daya
manusia akan dikelola dengan baik untuk mengeluarkan potensi yang
dimilikinya agar menunjang tujuan organisasi atau lembaga yang telah di
tentukan. Menurut Gary Dassler manajemen sumberdaya manusia
merupakan kebijakan dan cara-cara yang dipraktekan dan berhubungan

dengan pemberdayaan manusia atau aspek-aspek SDM dari sebuah posisi
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manajemen termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan
penilaian.®
Jenjang Karir

Jenjang Karir adalah urutan-urutan posisi yang diduduki oleh
seseorang selama jangka waktu hidupnya, dari perspektif lainnya Karir
terdiri dari perubahan-Perubahan dalam nilai, sikap dan motivasi yang
terjadi karena seseorang menjadi semakin tua'®. Oleh karena itu dapat
diartikan bahwa aktivitas sumberdaya manusia haruslah mengenali jenjang
karir masing-masing pegawai, dan membantu para karyawan dengan
tugas-tugas pengembangan yang mereka hadapi disetiap tahap karir.

Dengan demikian Manajemen Sumberdaya Manusia dalam
Meningkatkan Jenjang Karir di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dalam
penelitian ini adalah sebuah usaha untuk meningkatkan jenjang Kkarir
pegawai yang meliputi rekrutman dan seleksi, pelatihan dan
pengembangan, pemberian kompensasi dan evaluasi untuk meningkatkan
profesionalitas pegawai dalam hal ini pendidik dan tenaga kependidikan

yang sesuai dengan konsep manajemen sumberdaya manusia.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan berisi tentang deksripsi alur pembahasan tesis

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan

“Garry Dassler, Manajemen sumberdaya manusia, Edisi bahasa Indonesia Anggota IKAPI,
(Jakarta, Indeks, 2003), 2
' Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi ke 2, ( Jakarta:STIE YKPN: 1997),

536
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sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
daftar isi. Yang mana dalam sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang membahas tentang konteks penelitian yaitu
landasan penulis mengapa tertarik mengkaji topik dalam penelitian ini, Fokus
penelitian, beserta tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah.

Bab dua kajian pustaka meliputi penelitian terdahulu serta kajian teori.
Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna
manganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Bab tiga membahas metode penelitian, meliputi Pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan-tahapan
penelitian, serta sistematika penulisan. Metode penelitian merupakn acuan
yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan
masalah.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini
akan dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan
analisis data serta membahas tentang temuan dari penelitian lapangan.

Bab lima penutup meliputi kesimpulan dan sasaran dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan serta saran-saran yang bersifat konstruktif.
Selanjutnya tesis ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai

pendukung di dalam pemenuhuan pelengkapan data tesis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai macam hasil
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah terpublikasikan
atau belum terpublikasikan, (skripsi, tesis, desertasi dan sebagainya).

Penelitian tentang Manajemen Sumberdaya Manusia telah banyak
dilakukan oleh beberapa ahli, akademisi maupun praktisi.Dalam kajian
penelitian terdahulu dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, selanjutnya dinarasikan pula posisi
peneliti dalam kaitannya dengan penelitian sebelumnya.Diantara penelitian
yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:

1. Tesis karya Abd. Rasyid (2013) yang berjudul “Optimalisasi Manajemen
Sumberdaya Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan dipondok
Pesantren Miftahul Ulum Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten
Jember” Hasil Penelitian ini sudah Cukup Mendetai Tentang Sumberdaya
Manusia. Hasil Penelitiannya mencakup Tentang Perencanaan
Sumberdaya Pendidik, Rekrutmen Sumberdaya Pendidik, Seleksi
Sumberdaya Pendidikan Serta penilaian kerja dari sumberdaya pendidikan

dalam upaya untuk meningkatkan Mutu Pesantren.*’

YAbd. Rasyid, Optimalisasi Sumberdaya Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember, Tesis
(Jember: Pasca Sarjana IAIN Jember, 2013) him i

17
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2. Tesis karya Nuronieyah, (2012) yang berjudul “Aplikasi manajemen
Sumberdaya Manusia oleh kepada sekolah dalam peningkatan
profesionalisme guru diSMP 01 Islam Jember Tahun pelajaran
2011/2012” Hasil penelitian ini lebih kepada Profesionalisme guru dan
upaya kepemimpinan kepala sekolah dalam aspek manajerial untuk
meningkatkan profesionalisme guru, tesis ini juga dijelaskan bahwa dalam
upaya peningkatan pofesionalisme banyak sekali upaya-upaya yang harus
benar-benar diterapkan oleh sekolah utamanya yang berkaitan erat
hubungannya dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu plening, organizing,
actuating, controling.’®

3. Tesis Karya Mokh. Imam Syafi’l (2013) yang berjudul “Upaya
Pengembangan Sumberdaya Manusia dalam rangka meningkatkan mutu
Pendidikan di Madrasah bertaraf international Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto” Hasil dalam penelitian ini lebih kepada upaya pengembangan
sumberdaya manusia yang dilakukan oleh pihak lembaga belum adanya
program pengembangan yang mengarah pada bentuk-bentuk pendidikan
pelatihan. Program yang dimaksud dalam sumberdaya manusia itu terbatas
penambahan wawasan keilmuan dan motivasi tentang dunia pendidikan

sedangkan untuk pengembangan sumberdaya manusia dengan pelatihan

8 Nuronieyah, Aplikasi Manajemen Sumberdaya Manusia Oleh Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP 01 Islam Jember Tahun Pelajaran 2011/2012, Tesis
(Jember: Pasca Sarjana IAIN Jember, 2013) him i
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4. Tesis Karya Syaiful Islam (2012) Yang Berjudul “Analisis Manajemen

Sumber Daya Manusia di Madrasah Husnur Riayah Kembangsuko Suboh

Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2012” Hasil dalam penelitian ini lebih

kepada Manajemen Sumberaya manusia secara luas, yang mencakup

tentang rekruetman, Penempatan, Pengembangan dan evaluasi.”’

Tabel 1
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Abd. Rasyid | Optimalisasi Manajemen | Metode yang Fokus permasalahan
(2013) Sumberdaya Pendidik digunakan Kualitatif, | yang dibahas tentang
dalam Meningkatkan Metode yang peningkatan mutu
Mutu Pendidikan di digunakan Kualitatif, | pendidikan,
Pondok Pesantren Teknik pengumpulan | sedangkan penelitian
Miftahul Ulum Suren data menggunakan ini lebih fokus pada
Ledokombo Kab. Jember | observasi, wawancara | peningkatan jenjang
dan dokumentasi. karir.
Uji keabsahan data
menggunakan
trianggulasi sumber
Nuronieyah | Aplikasi manajemen Metode yang Fokus permasalahan
(2012) Sumberdaya Manusia digunakan Kualitatif, | yang dibahas yaitu
oleh kepada sekolah Teknik pengumpulan | tentang peningkatan
dalam peningkatan data menggunakan profesionalisme
profesionalisme guru observasi, wawancara | guru, sedangkan
diSMP 01 Islam Jember | dan dokumentasi. penelitian ini lebih
Tahun pelajaran Uji keabsahan data fokus pada
2011/2012 menggunakan peningkatan jenjang
trianggulasi sumber karir.
Mokh. Upaya Pengembangan Metode yang Fokus permasalahan
Imam Sumberdaya Manusia digunakan Kualitatif, | yang dibahas yaitu
Syafi’l dalam rangka Metode yang tentang pemanfaat
(2013) meningkatkan mutu digunakan Kualitatif, | Sumberdaya
Pendidikan di Madrasah | Teknik pengumpulan | Manusia secara luas
®Mokh. Imam Syafi’l, Upaya Pengembangan Sumberdaya Manusia Dalam Rangka

Meningkatkan Mutu Pendidikan DiMadrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto, Desertasi (Mojokerto: Pasca Sarjana IAIN Mojokerto, 2013) him i
20 Syaiful Islam, Analisis Manajemen Sumberdaya Manusia di Madrasah Husnur Ri’ayah
Kembang Suko Suboh Situbondo, Tesis (Malang: Pasca Sarjana UIN Maulana Malik lbrahim,
2012) hml i
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bertaraf international data menggunakan , sedangkan
Amanatul Ummah observasi, wawancara | penelitian ini lebih
PacetMojokerto dan dokumentasi. fokus pada

Uji keabsahan data

peningkatan jenjang

menggunakan karir.

trianggulasi sumber
Syaiful Analisis Manajemen Metode yang Fokus permasalahan
Islam Sumber Daya Manusia di | digunakan Kualitatif, | yang dibahas yaitu
(2012) Madrasah Husnur Riayah | Metode yang MSDM Secara luas,

Kembangsuko Suboh
Situbondo Tahun
Pelajaran 2011/2012

digunakan Kualitatif,
Teknik pengumpulan
data menggunakan

sedangkan penelitian
ini lebih fokus pada
peningkatan jenjang

observasi, wawancara | karir.
dan dokumentasi.
Uji keabsahan data
menggunakan
trianggulasi sumber

Berdasarkan uraian karya penelitian terdahulu tersebut, tidak
ditemukan kesamaan dengan karya yang penulis susun jika melihat karya tesis
yang tulis oleh 1) Abd.Rasyid pembahasannya lebih difokuskan pada
peningkatan Mutu Pendidikan secara luas. 2) penelitian yang kedua yaitu
Nuronieyah pembahasannya lebih fous pada tentang peningkatan
profesionalisme guru. 3) Imam Syafi’l lebih spesifik membahas temuan
tentang sebuah upaya pemanfaat Sumberdaya Manusia secara luas. 4) Syaiful
Islam lebih spesifik membahas temuan tentang yaitu MSDM Secara luas,
Berangkat dari hal ini maka judul tesis “Manajemen Sumberdaya Manusia
Dalam Meningkatkan Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Jember” maka posisi penelitian ini belum pernah diteliti oleh

peneliti sebelumnya.
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B. Kajian Teori
1. Manajemen Sumberdaya Manusia

Pengertian manajemen berasal dari bahasa latin yaitu asal kata dari
Manus yang berarti tangan dan Agere yang berarti melakukan. Kata-kata
itu digabungkan menjadi satu yaitu Managere yang mempunyai arti
menangani. Kemudian diterjemahkan Kedalam Bahasa Inggris
Management yang mempunyai arti dalam bahasa Indonesia manajemen
atau pengelolaan®. Jadi secara harfiah manajemen merupakan sebuah cara
untuk mengelola secara efektif dan efisien sebagaimana para ahli
mengartikannya. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu®. Penggunanaan
manajemen maka suatu organisasi akan lebih mudah dalam mencapai
suatu tujuan.

Secara umum pengertian manajemen adalah pengelolaan suatu
pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-orang lain untuk
bekerja?®. Maka akan lebih mudah untuk mencapai visi misi organisasi.

Manajemen sumberdaya manusia menurut Gary Dessler “Human
resource management is the policies and practices involved in carrying

out the people or human resource aspects of a management position,

2! Husairi Usman, Manajemen Teori dan Praktek Riset Pendidikan, (Jakarta Timur: Bumi Aksara,
2008), 4

22 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011),1

%% Herujito Yayat, Dasa-dasar Manajemen, ( Jakarta: Grasindo, 2001), 2
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including  recruiting,  screening,  training,  rewarding, and
appraising”**. Manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan dan
cara-cara Yyang dipraktekan dan berhubungan dengan pemberdayaan
manusia atau aspek-aspek SDM dari sebuah posisi manajemen termasuk
perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan penilaian.

Sedangkan menurut John R. Hollenbeck manajemen sumberdaya
manusia adalah “Policies, practices, and system that influence employ-ees’
behavior, attitudes, and performance.” Manajemen sumberdaya manusia
Merupakan kebijakan, latihan dan system yang mempengaruhi pekerja
terkait perilaku pekerja, sikap dan kinerja.”> Manajemen manajemen
sumberdaya manusia dalam bidang pendidikan bertujuan untuk
mendayagunakan tenaga Pendidik secara efektif dan efisien untuk
mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang
menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus
dilaksanakan oleh pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggaji,
dan memotofasi personil guna mencapai tujuan sitem, membantu anggota
mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan
karier tenaga Pendidik, serta menyelaraskan tujuan individu dan

organisasi.?

Manajemen sumberdaya manusia merupakan manajemen
yang ada dalam suatu organisasi atau lembaga yang titik sentralnya adalah

manusia. Manusia yang ada dalam organisasi akan dikelola sedemikian

**Garry Dassler, Manajemen sumberdaya manusia, Edisi bahasa Indonesia Anggota IKAPI,
(Jakarta, Indeks, 2003), 2

2 Raymond A. Noe, John R Hollenbeck, Barry Gerhart, Human Resource Managemant, (New York,
McGraw Hill Education , 2012), 5

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 42
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rupa. Sehingga potensi manusia diri mereka dapat dikembangkan dan
dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan
sebelumnya dalam organisasi. Dalam mengelola sumber daya manusia
diperlukan manajemen yang merupakan instrumen dalam mengembangkan
potensi yang ada pada sumberdaya manusia tersebut. Sumberdaya manusia
memiliki posisi sangat strategis dalam organisasi, artinya unsur manusia
memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk pencapaian
tujuan.Untuk itulah maka eksistensi sumberdaya manusia dalam organisasi
sangat kuat.Untuk mencapai kondisi yang lebih baik maka perlu adanya
manajemen terhadap SDM secara memadai sehingga terciptalah SDM
yang berkualitas, loyal dan berprestasi.Manajemen sumber daya manusia
merupakan usaha untuk mengerahkan dan mengelola sumber daya
manusia di dalam organisasi agar mampu berpikir dan bertindak
sebagaimana yang diinginkan organisasi.Manajemen sumberdaya manusia
merupakan kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya
memanage (mengelola) sumberdaya manusia yang meliputi segi-segi
perencanaan, pengorganisasian,”’ pelaksanan, dan pengendalian fungsi
produksi, pemasaran, maupun kepegawaian dalam pencapaian tujuan
perusahaan.

Manajemen sumberdaya manusia merupakan bagian dari ilmu
manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan

sumber daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. Sumber daya

%’ Robert L. Matthis-John Jakhson, Manajemen Suberdaya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat,
2009), 67
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manusia akan dikelola dengan baik untuk mengeluarkan potensi yang
dimilikinya agar menunjang tujuan organisasi atau lembaga yang telah di
tentukan.?®Jadi, fungsi manajemen sumberdaya manusia adalah mengelola
sumber daya manusia, karena begitu pentingnya unsur manusia sebagai
sumber daya yang cukup potensial yang perlu dikelola dan dikembangkan
sedemikian rupa, sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal
bagi organisasi dan bagi pengembangan diri. Manajemen sumber daya
manusia merupakan bagian dari manajemen pada umumnya Yyang
memfokuskan diri pada unsur sumberdaya manusia.

Fungsi esensial manajemen sumberdaya manusia yaitu memastikan
agar organisasi dapat mencapai tujuan-tujuan strategisnya dengan
memiliki sumber daya manusia yang dapat diandalkan untuk memenuhi
kebutuhan organisasi secara kuantitas maupun kualitas, kompeten, dan
menghasilkan kinerja yang efektif hingga superior pada jabatan dan
peranan masing-masing serta berkontribusi optimal dalam memajukan
organisasi. Untuk memenuhi fungsi vital tersebut, manajemen sumber
daya manusia menjalankan berbagai aktivitas mulai dari rekrutmen,
seleksi, penempatan, pelatihan dan pengembangan, dan suksesi untuk
memastikan terisinya setiap posisi, jabatan, dan peranan dengan orang-
orang yang tepat disatu sisi, sementara disisi lain harus pula diciptakan
sistem pengelolaan untuk memastikan orang-orang tersebut termotivasi

untuk mengerahkan kemampuan terbaik mereka untuk berkontribusi

%8 Sofyan, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 5.
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secara optimal, antara lain dengan seefektif mungkin menjalankan sistem
kompensasi, fasilitas, dan Sebagainya.?®Hal ini menunjukkan begitu
pentingnya menempatkan Sumberdaya yang ada sesuai dengan
kemampuan dan keahlian mereka.

Masalah penarikan, seleksi, pengembangan dan pemanfaatan
sumber daya manusia telah ada sejak ribuan tahun yang lalu bahkan jauh
dari sebelumn itu.Kegiatan-kegiatan tersebut bagian pokok pekerjaan
setiap manajer, mengelola orang-orang merupakan unsur utama dasar
semua organisasi.®® Dalam mengelola sumberdaya manusia merupakan
suatu sistem yang menjadi perhatian dalam pelaksanaannya atau setiap
aktivitas harus saling bersinergi satu sama lain. Setiap aktivitas yang
bersinergi tersebut merupakan pelaksanaan dari setiap keputusan yang
berhubungan antara karyawan.Kualitas sinergi mereka memberikan
kontribusi terhadap kemampuan Sumberdaya manusia dan organisasi
dalam mencapai tujuan.Manajemen Sumberdaya Manusi diperlukan untuk
meningkatkan aktivitas sumber daya manusia dalam organisasi.Tujuannya
adalah memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif.*! Suatu
langkah dalam membentuk sumberdaya yang efektif dan efisien.

Fungsi manajemen tersebut dalam menjalankan harus mencakup
empat elemen penting menurut George R. Terry yaitu:

Pertama, Planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus

2% Gaiful F. Prihadi, Asesman sentre: Identifikasi Pengukuran dan Pengembangan Kompetensi,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 27

%0 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusi..., 1

31 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 6-7
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dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan
planning mencakup  kegiatan = mengambil  keputusan, karena
termasukpemilihan alternatif-alternatif keputusan.Diperlukan kemampuan
untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan
suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.

Dalam Al-qur’an obyektifitas perencanaan dapat dijelsakan melalui firman

Allah swt dalam Q.S Yusuf :47-49 yang berbunyi:
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Artinya.“Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu
simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka

memeras anggur."

Dari ayat ini mennjukkan bahwa nabi yusuf as merencanaan
program untuk beberapa tahun kedepan dan perencanaan tidak menafikan

keimanan tetapi merupakan salah satu bentuk amal kebajiakan yang
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berupa ittigodz al asbab (menjalankan sebab. Perencanaan akan
memberikan gambaran utuh dan menyeluruh bagi masa depan sehingga
mendorong seseorang untuk bekerja secara maksimal dan optimal dalam
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan.

Kedua, Organizing mencakup: (a) membagi komponen-komponen
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan kedalam kelompok-
kelompok, (b)membagi tugas kepada seorang menejer untuk mengadakan
pengelompokan tersebut dan (c) menetapkan wewenang diantara
kelompok atau unit-unit organisasi dimasukan sebagai dari unsur
organizing. Ada yang tidak berpendapat demikian, dan lebih
condongmemasukan staffing sebagai fungsi utama.Dalam setiap kejadian,
pengorganisasian menghasilkan peranan kerja dalam struktur formal dan
dirancang untuk memungkinkan manusia bekerja secara efektif guna
mencapai tujuan bersama.

Ketiga, Actuating, atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup
kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan
pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Actuating mencapai
penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya,
memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi
kompensasi kepada mereka.

Motivating merupakan sebuah kata vyang lebih disukai

olehbeberapa pihak dari pada kata actuiting. Beberapa pihak yang lain
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menganggap arti dari dua kata tersebut adalah sama. Ada juga yang
berpendapat bahwa motivating memiliki arti yang lebih condong kepada
perasaan yang terdorong dari hati sanubari manusia dibandingkan dengan
actuating, yaitu sebagai kondisi emosional dan irasional dari pada kata
motivating.Actuating  bersifat motivasional dan mencakup lebih
banyakformulasi formal dan rasional.

Keempat, Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat
apakah kegitan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan
kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan Yyang tidak
diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik.
Ada berbagai cara untuk mengadakan perbaikan termasuk merubah
rencana dan bahkan tujuannya, mengatur kembali tugas-tugas atau
merubah wewenang, tetapi seluruh perubahan tersebut dilakukan melalui
manusianya. Orang yang bertanggung jawab atas penyimpangan yang
tidak diinginkan itu harus dicari dan mengambil langkah-langkah
perbaikan terhadap hal-hal yang sudah atau akan dilaksanakan®. Dapat
disimpulakn bahwa planning, organizing, actuating, dancontrolling
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan menggunakan
manusia dan sumberdaya lainnya. Berbagai jenis kegiatan berbeda itulah
yang membentuk manajemen sebagai suatu proses yang tidak dapat di

pisah-pisahkan dan sangat erat hubungannya.

2. Fungsi-fungsi Manajemen Sumberdaya Manusia Secara Strategis

%2George Tery, Prinsip-Prinsip Manajemen... 17
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a. Rekrutman dan Seleksi

Rekrutmen adalah serangkaian aktifitas mencari dan memikat
pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan
pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang
diidentifikasi  dalam  perencanaan  kepegawaian.  Penarikan
(recrutmen)sumber daya manusia adalah suatu proses pencarian dan
pemikatan para calon tenaga kerja yang mempunyai kemampuan
sesuai dengan rencana kebutuhan suatu organisasi.Rekrutman
merupakan serangkaian krgiatan yang dimulai pada saat sebuah
perusahaan memerlukan aryawan dan membuka lowongan pekerjaan
hingga mendapatkan calon pekerja yang diperlukan sesuai dengan
posisi yang diperlukan.®®* Dengan itu maka tujuan dari rekrutman
menerima calon karyaan dengan kualitas yang terbaik.

Rekrutman adalah proses mencari atau menumpulkan sejumlah
pelamar yang berkualitas bagus untuk pekerjaan didalam organisasi.
proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk menjadi
pegawai pada dan oleh organisasi tertentu.®* Selanjutnya rekrutmen
juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktifitas mencari dan
memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan

pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang

%3 Vheithal Rival, Islamic Uman Capital Dari Teori ke Praktek Manajemen Sumberdaya Islami,
(Jakarta: PT. Raja Wali Press, 2009), 148

Mathis R.L. dan Jackson J.H, Manajemen Sumberdaya Manusia ,(Jakarta: Salemba Empat,
2001), 273

34
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diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian®. Rekruetman proses
menghasilkan satu kelompok pelamar yang memenuhi syarat untuk
pekerjaan-pekerjaan organisasi jika dari jumlah kandidat yang tersedia
hanya menyamai jumlah orang yang akan dipekerjakan tidak
dibutuhkan adanya seleksi. Dengan demikian seorang pemimpin SDM
akan bertujuan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga atau sumber
daya manusia yang tepat, sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan
oleh unit-unit kerja yang bersangkutan. Rekrutman juga dapat diartikan
sebagai aktivitas yang dirancang uantuk mendapatkan pelamar-
pelamar kerja yang memenuhi perssyaratan perusahaan.®® Penentuan
sumber daya manusia yang akan dipilih harus benar-be nar diperlukan,
bukan karena ada tenaga tersedia. Oleh sebab itu sistem rekrutmen
yang mencakup seleksi harus lebih dahulu dikembangkan secara
matang.

Dalam pandangan islam, islam sangat mendorong umatnya
untuk melihat calon pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman,

dan kemampuan teknis yang dimiliki.

*Sulistiyani
2003),134.

dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

36 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia ..., 56
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Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt dalam Al-Qur’an

yang berbunyi:
P
/;} 59‘43 :’J/a/’/al < s o "a ’/al /5,,/ -2 o2 9/:
o Y sl eimenll o 25 ) ol enln Ligas | JB

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
(Q.S. Al-Qashash ayat :26)

Pemahaman yang dimaksud bisa berbeda sesuai dengan
perbedaan jenis pekerjaan, kewajiban, dan tanggung jawab yang
dipikulnya, amanah merupakan factor penting untuk menentukan
kepatuhan dan kelayakan calon pegawai.

Selain itu rekrutmen merupakan usaha-usaha mengatur
komposisi sumberdaya manusia secara seimbang sesuai dengan
tuntutan melalui penyeleksian yang dilakukan®’.Jadi intinya rekrutmen
merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh sumber daya
manusia yang dibutuhkan dalam mengisi jabatan-jabatan tertentu yang
masih kosong.

Suatu iklan rekrutmen biasanya berisikan berbagai jenis informasi
seperti jenis lowongan, jumlah lowongan, persyaratan yang harus

dipenuhi para pelamar seperti umur, jenis kelamin, pendidikan,

37 Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 58-59.
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pengalaman, domisili dan berbagai informasi lainnya termasuk nama,
kegiatan dan alamat organisasi pencari nenaga kerja.®® Dengan begitu
maka jelaslah kualifikasi yang dibutuhkan oleh suatu Lembaga.

Agar proses perekrutan berhasil maka perusahaan atau lembaga
perlu menyadari beberapa faktor yang perlu diperhitungkan. Faktor-
faktor yang dihadapi setiap perusahaan tidak sama, tetapi pada
umumnya faktor tersebut adalah:

1) Karakteristik organisasi
Karakteristik organisasi adalah prilaku dan tingkah laku
suatu badan/institusi terhadap kondisi yang ada diluar institusi itu
maupun didalam institusi itu sendiri.(Masih jarang sebuah institusi
itu menganggap karyawannya berpotensi untuk jadi aset dan
akhirnya kurang mendapat perhatian dari perusahaan itu sendiri).
2) Kebijakan organisasi
Berbagai kebijakan organisasi merupakan cermin utama
atas berhasil atau tidaknya perekrutan calon pegawai.
3) Persyaratan-persyaratan jabatan
Persyaratan jabatan adalah persyaratan minimal yang harus
dipenuhi oleh calon yang akan menduduki suatu jabatan, agar ia
dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
dengan baik.
4) Kondisi-kondisi lingkungan eksternal

Kondisi lingkungan akan mempengaruhi nasib organisasi

% Sondang P. Siagian, Manajemen Sumberdaya Manusia. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), 116
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secara keseluruhan. Karena sebagai suatu sistem, organisasi akan
berinteraksi dengan lingkungannnya. Apabila ingin bertahan hidup
maka organisasi harus beradaptasi dengan lingkungannya.Apabila
dalam kapasitas penetuan pelaksanaan perekrutan tentunya
kebiasaan organisasi melihat lingkungan sekitar organisasi®®. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan rekrutmen adalah aktivitas
mencari dan menarik sumber daya manusia yang memenuhi syarat
yang telah ditentukan, sedangkan seleksi adalah proses
menemukan sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan
organisasi. Dengan demikian proses seleksi ini merupakan bagian

yang tidak bisa dipisahkan dengan rekrutmen

b. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan (Training) adalah sebuah proses ddiaman seseorang
mendapatkan kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan
organisasional karna proses ini berkaitan dengan tujuan organisasional,
pelatihan dapat dipandang secara sempit atau sebaliknya, luas. Dalam
pengerian terbatas pelatihan memberikan karyaan pengetahuan dan
keterampilan yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan
dalam pekerjaan mereka saat ini.*> Pelatihan adalah program-program
untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan pekerjaan secara

individual, kelompok atau berdasarkan jenjang jabatan dalam

% Irianto, Manajemen Sumberdaya Manusi..., 126-129.
0 Robert L. Mathin-John H. Jackson, Human Resoure Mnagement, Terj. Diana Anglica, (Jakarta:
Salemba Empat, 2009), 300
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organisasi atau perusahaan. Menurut Robbins ““ Training meant formal
training that’s planned in advanced and has a atruktured formad”
bahwa pelatihan yang dimaksudkan disini adalah pelatihan formal
yang direncanakan secara matang dan mempunyai suatu format yang
terstruktur.** Sedangkan pengembangan karir adalah usaha yang
dilakukan secara formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada
peningkatan dan penambahan kemampuan seorang pekerja.Dan
pengertian ini menunjukkan bahwa fokus pengembangan karir adalah
peningkatan kemampuan mental tenaga kerja*’.Dengan begitu maka
setiap pegaai sudah mempunyai bekal ambahan yang mempuni
dibidangnya.

Program pelatihan dan pengembangan merupakan serangkaian
aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, sikap, dan kinerja individu, kelompok, atau seluruh
organisasi.* Aktivitas-aktivitas ini menunjukkan tentang bagaimana
untuk menggali potensi-potensi yang dimiliki agar mempunyai
keahlian-keahlian baru.

Pelatihan dan pengembangan dalam keahlian-keahlian,
pengetahuan, sikap, atau perilaku. Aktivitas-aktivitas pelatihan dan
pengembangan adalah program-program terencana dari perbaikan

organisasional, dan penting bahwa program-program tersebut

4 Stephen P. Robbins, Manajemen..., 282.
*2 Sofyan Tsauri, MSDM Manajemen Sumberdaya Manusia (Jember: STAIN Jember Press, 2013),

100

4 Henry Simamora, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 56
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terencana seteliti mungkin®. Karena dengan demikian maka tujuan
yang diingikan organisasi akan terlaksana semaksimal mungkin.
Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam pelatihan dibagi
menjadi beberapa jenis diantaranya:
1) Pelatihan dasar (pra jabatan)
Pelatihan dasar diberikan kepada calon-calon tenaga kerja atau
calon anggota organisasi tentang bagaimana melaksanakan
pekerjaan atau tugas tugas yang akan dilakukannya dalam jabatan
atau pekejaannya nanti.
2) Pelatihan penyegaran
Pelatihan yang diberikan kepada karyawan yang sudah
melaksanakan suatu pekerjaan cukup lama dalam sebuah
organisasi.
3) Pelatihan penyembuhan (remedial)
Pelatihan yang bertujuan menghilangkan kelemahan yang
ditemukan pada karyawan dan melaksanakan tugas-tugas tertentu.
4) Pelatihan (penjenjangan)
Pelatihan yang dilaksanakan untuk karyawan yang diarahkan
dan dicalonkan menduduki jabatan yang lebih tinggi dari pada

jabatannya sekarang.

44 Henry Simamora, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 56
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Pelatihan yang ada pada saat ini dalam organisasi telah
berefolusi secara signifikan selama satu decade teahir perubahan-
perubahan tersebut tercermin dalam sejumlah cara.

Pelatihan dan pengembangan dimana penegmbangan mencakup
lebih luas dan berfokus pada pemberian individu dengan
kapabilitas baru dan berguna untuk pekerjaan sekarang maupun
masa depan.

c. Kompensasi

Kompensasi adalah bentuk pembayaran tunai langsung,
pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan
insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk
mencapai produktifitas yang semakin tinggi.Kompensasi bagi
organisasi/perusahaan berarti penghargaan atau ganjaran pada para
pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja.*’kompensasi
mengandung arti tidak sekedar hanya dalam bentuk finansial saja,
seperti yang langsung berupa upah, gaji, komisi, dan bonus serta tidak
langsung berupa asuransi, bantuan sosial, uang cuti, uang pensiun,
pendidikan dan sebagainya, tetapi juga bentuk bukan finansial. bentuk
ini berupa pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. bentuk pekerjaan
berupa tanggung jawab, perhatian, kesempatan, dan penghargaan,

sementara bentuk lingkungan pekerjaan berupa kondisi Kkerja,

**Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2000), 315.
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pembagian Kkerja, status, dan kebijakan. Kompensasi merupakan
pemberian upah yang memadai dan adil kepada karyawan atas
kontribusi mereka dalam pencapaian tujuan organisasi.**Oleh karena
itu sangat penting dampak pemberian kompensasi terhadap motivasi
dan kepuasan kerja karyawan.

Kompensasi merupakan salah satu bentuk bentuk pembayaran
atau imbalan yang diberikan kepada karyawan yang timbul dari
pekerjaannya.*’Kompensasi merupakan hal yang sangat kompleks dan
sulit, karena di dalamnya melibatkan dasar kelayakan, logika, rasional,
dan dapat dipertanggungjawabkan serta menyangkut faktor emosional
dari tenaga kerja.Kompensasi diberikan dengan tujuan memberikan
rangsangan dan motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan
prestasi kerja, serta efisisen dan efektifitas kerja.Kepuasaan Kkerja
karyawan terletak pada salah satu faktor, yaitu kompnesasi yang
merupakan segala sesuatu yang diterima tenaga kerja sebagai imbalan
atas pekerjaan yang telah dilakukan.

Kompensasi merupakan kontrak prestasi terhadap penggunaan
tenaga atau jasa yang diberikan oleh tenaga kerja.Didalam kompensasi
terdapat intensif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja.*®

Ada 3 jenis kompensasi yang diberikan perusahaan Menurut

Gary Dasler yaitu :

46 Henry Simamora, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 57
*" Garry Dassler, Manajemen sumberdaya manusia, (Jakarta, Ineks, 2011), 85
*8 Wibowo, Manajemen Kinerja. (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008),134
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1) Pembayaran uang secara langsung dalam bentuk upah, gaji,
insentif, komisi dan bonus.

2) Pembayaran tidak langsung yaitu dalam bentuk tunjangan seperti
asuransi dan hiburan atas dana perusahaan.

3) Ganjaran nonfinansial seperti hal-hal yang tidak mudah
dikuantifikasi yaitu ganjaran-ganjaran seperti pekerjaan yang lebih
menantang, jam kerja yang lebih luwes dan kantor yang lebih
bergengsi.*®

Kompensasi juga dapat diartikan balas jasa yang diberikan
organisasi kepada pegawai, yang dapat dinilai dengan uang yang
mempunyai  kecendrungan  diberikan secara  tetap.Pemberian
kompensasi selain dalam bentuk gaji dapat juga berupa tunjangan,
fasilitas perumahan, kendaraan dan lain-lain.Masalah kompensasi
merupakan bentuk tangtangan yang dihadapi manajemen sekolah.Di
katakan tantangan karena imbalan oleh para guru dan staf tidak lagi
dipandang  semata-mata  sebagai alat pemuas  kebutuhan
materialnya.Akan tetapi, sudah dikaitkan dengan harkat martabat
manusia.Ada Beberapa hal terkait Pembagian Kompensasi:

1) Upah atau gaji

Upah atau gaji ialah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan
dari pemberian kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan

atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan

49 Garry Dassler, Manajemen sumberdaya manusia...., 349
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kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut
suatu persetujuan, undang undang dan peraturan dan dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima
kerja.

2) Insentif (incentive)

Insentif adalah tambahan-tambahan kompensasi diluar gaji
atau upah yang diberikan oleh organisasi.Program program intensif
diberikan sesuaikan dengan memberikan bayaran tambahan
berdasarkan produktivitas, penjualan, keuntungan-keuntungan, atau
upaya-upaya pemangkasan biaya.Tujuan utama program intensif
adalah mendorong dan mengimbali produktivitas karyawan dan

efektivitas biaya.
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3) Tunjangan (benefit)

Kompensasi finansial tidak lansung (indirect financial
compensation) yang disebut juga dengan tunjangan, meliputi semua
imbalan finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi langsung
Contoh tunjangan seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, liburan-
liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun dan
tunjangan  tunjangan lainnya yang berhubungan dengan
kepegawaian.

4) Fasilitas (facility)

Fasilitas adalah kenikmatan seperti mobil perusahaan,
keanggotaanklub, tempat parkir khusus.Atau akses pesawat
perusahaan yang diperoleh karyawan.Fasilitas dapat mewakili
jumlah substansial dari kompensasi, terutama bagi eksklusif-
eksklusif yang dibayar mahal.®® Jadi menurut hemat penulis
Penilaian kinerja merupakan sebagai proses yang dilakukan
perusahaan dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang.
Apabila hal ini dikerjakan dengan benar, maka para karyawan,
penyedia mereka, departemen SDM, dan akhirnya perusahaan akan
menggantungkan dengan jaminan bahwa upaya para individu
karyawan mampu mengkontribusi pada fokus strategik dari

perusahaan.

5°Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 57.
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d. Pemeliharaan
Setiap organisasi diharapkan memiliki program keselamatan
kerja guna mengurangi kecelakaan-kecelakaan kerja dan kondisi-
kondisi pekerja yang tida sehat.Setiap karyawan perlu secara terus
menerus diingatkan mengenai pentingnya keselamatan kerja dan
diinstruksikan bagaimana menghindari kecelakaan kerja.Program
keselamatan kerja yang efektif dapat mengurangi kecelakaan kerja dan
meningkatkan kesehatan seluruh tenaga kerja. Hamper sebagian besar
departemen sumberdaya manusia memiliki tanggung jawab utama atas
penyediaan pelatihan keselamatan kerja, penentuan dan perbaikan
kondisi-kondisi kerja yang tidak sehat dan pelaporan kecelakaan
kerja.>*Untuk itu kemampuan-kemampuan atau keahlian (skill) dari
sumber daya manusia yang telah dimiliki oleh suatu organisasi perlu
dipelihara.Karena kemampuan tersebut adalah merupakan asset yang
penting bagi terlaksananya tugas dan tujuan organisasi.Fungsi
pemeliharaan ini termasuk juga jaminan kesehatan dan keselamatan
kerja karyawan.
e. Evaluasi atau penilaian kerja
Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu

perangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggung

51 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 57.
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jawabkan®2. Oleh karenanya evalusi penting dilakukan agar kinerja kita

dapat diukur sejauh mana tingkat keberhasilannya.

Evaluasi merupakan membandingkan kinerja pekerjaan
seseorang terhadap tolak ukur atau tujuan yang ditetapkan untuk posisi
orang tersebut. Dalam hubungannya dengan manajemen tujuan
evaluasi antara lain:

1) Untuk memperoleh dasar dari pertimbangan akhir suatu periode
kerja, apa yang telah dicapai dan apa yang perlu mendapatkan
perhatian khusus.

2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang
membawa organisasi kepada penggunaan pegawai, sarana dan
prasarana serta biaya secara efisien dan efektif.

3) Untuk memperolen fakta tentang kesulitan hambatan,
penyimpangan dilihat dari aspek tertentu misalnya program
tahunan dan kemajuan program yang telah direncanakan®. Dari
beberapa tujuan evaluasi diatas jadi Penilaian Kinerja sebagai
proses yang dilakukan perusahaan dalam mengevaluasi Kinerja
pekerjaan seseorang agar bisa diketahui sejauh mana tingkat
keberhasilannya. Apabila hal ini dikerjakan dengan benar, maka
para karyawan, penyedia mereka, departemen SDM, dan akhirnya

perusahaan akan menggantungkan dengan jaminan bahwa upaya

52 Hasibuan, Manajemen Suberdaya Manusia..., 118.
%3George Tery, Prinsip-Prinsip Manajemen...,108.
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para individu karyawan mampu mengkontribusi pada fokus

strategik dari perusahaan.

Pengukuran prestasi kerja karyawan dapat dilihat dari beberapa

faktor:

a) Kualitas kerja, kualitas kerja meliputi ketepatan, ketelitian,
keterampilan, dan keberhasilan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan.

b) Kuantitas kerja, merupakan jumlah output produk-produk yang
dihasilkan dan ketetapan dalam melaksanakan pekerjaan.

c) Keandalan-keandalan yaitu kemampuan keryawan dalam
melaksanakan instruksi dan perintah, berinisiatif sikap kehati-
hatian dan kerajinan. Sikap karyawan terhadap perusahaan,
karyawan lain dan pekerjaan serta kerja sama>*.

Sampai pada saat ini dikenal adanya lima metode penilaianatau

evaluasi untuk mengukur prestasi kerja pegawai, yakni:

(1) Rating Scale

Dalam hal ini penilai melakukan subjektif terhadap
prestasi kerja karyawan dengan skala tertentu dari terendah
sampai dengan.tertinggi. Penilai memberikan tanda pada skala
yang sudah ada tersebut dengan cara membanding antara hasil
pekerjaan karyawan dengan kriteria yang telah ditentukan

tersebut berdasarkan justifikasi penilai yang bersangkutan.

54 Sofyan Tsauri, Manajemen Sumberdaya Manusia...,103
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Kategori tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk amat baik,
baik, cukup, kurang dan sangat kurang.
(2) Checklist
Dalam metode checklist penilai hanya memilih
pernyataan-pernyataan ~ yang  sudah  tersedia, Yyang
menggambarkan prestasi kerja dan karakteristik-karakteristik
karyawan (yang dinilai). Cara ini dapat memberikan gambaran
prestasi kerja yang akurat, apabila pernyataan-pernyataan
dalam instrument penilaian itu disusun secara cermat, dan diuji
terlebih dahulu tentang validitas dan reliabilitasnya.
(3) Metode peristiwa kritis
Metode penilaian ini didasarkan kepada catatan-catatan
dari pimpinan atau penilai karyawan yang bersangkutan.
Pimpinan membuat catatan-catatan tentang pekerjaan atau
tugas-tugas dari karyawan yang akan dinilai. Catatan-catatan
itu tidak hanya mencakup hal yang negatif tantang pelaksanaan
tugas saja, tetapi juga hal-hal positif.Kemudian berdasarkan
catatan-catatan peristiwa Kritis tersebut penilai atau pimpinan
membuat penilaian terhadap karyawan yang bersangkutan.
(4) Metode peninjauan lapangan
Metode penilaian dilakukan dengan cara para penilai
atau pemimpin melalukan terjun langsung ke lapangan untuk

menilai prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan
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dengan cara, cara pertama dapat dilakukan bersama dengan
kegiatan supervisi. Dalam supervisi, para penilai atau pimpinan
dapat  melakukan  penialian  terhadap  kerja  para
karyawan.Sedangkan cara kedua, secara sengaja dan terencana
para penilai mendatangi tempat kerja para karyawan untuk
melakukan penilaian prestasi kerja yang bersangkutan.
(5) Essay Evaluation

Prosedur yang dilakukan metode ini adalah berupa
penugasan atau meminta penilai untuk menyusun suatu karya
tulis (essay) yang isinya bisa menggambarkan tentang
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan setiap personil
yang dibawahinya. Biasanya uraian tulisan dikelompokkan di
bawah topik atau judul tertentu seperti:
(a) Prakasa atau inisiatif
(b) Kerja sama
(c) Pengetahuan jabatan
(d) Hasil kerja dan sebagainya™.Dari beberapa metode diatas
jelas sekali dan dapat kita simpulkan bahwa untuk mengukur
tingkat keberhasilan kinerja itu sanagat penting dilakukan karna

dengan begitu kita bisa mengetahui tingkat keberhasilannya.

55 Irianto, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 126-129
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f. Perlindungan Hubungan Tenaga Kerja

Didalam organisasi sumberdaya manusia mengambil peran
aktif dalam negosiasi dan pelaksanaan perjanjian kerja. Tugas pokok
yang tercakup dalam penanganan hubungan kerja adalah negosiasi
kontrak, penafsiran dan pelaksanaan kontrak, serta penanganan
keluhan karyawan. Dalam operasi sehari-hari yang berkaitan dengan
perjanjian karyawan, penyelia lini sering menjumpai kejadian yang
perlu dikonsultasikan kepada spesialis sumberdaya manusia berkaitan
dengan tambahan-tambahan jam kerja.*®Untuk itu sudah seharusnya
pihak manajemen untuk bisa benar-benar menjaga hubungan yang baik
dengan seluuh pegawai meski sudah ada ikatan kotrak kerja guna
menciptakan lingkungan yang harmonis dan dinamis.

g. Pemutusan Hubungan Kerja

Seorang karyawan tidak mungkin akan selalu bekerja pada
organisasi tertentu. Pada suatu ketika paling tidak mereka harus
memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun. Organisasi harus
bertanggung jawab dalam memutuskan hubungan Kkerja ini sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, dan menjamin warga
masyarakat yang dikembalikan itu berada dalam keadaan yang sebaik
mungkin.>’Untuk itu maka tenaga kerja atau karyawan tersebut harus
kembali ke masyarakat, Seorang manajer sumberdaya manusia harus

melaksanakan fungsi ini dengan baik.

56 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 58.
57 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 58.
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Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia
sebenarnya bukan hanya menciptakan sumber daya manusia yang
produktif mendukung tujuan organisasi, akan tetapi juga menciptakan
suatu kondisi yang lebih baik guna meningkatkan potensi dan motivasi
sumberdaya manusia dalam berkarya. Pelaksanaan fungsi baik
rekruitmen dan seleksi, penempatan dan pembinaan Kkarir serta
pendidikan dan pelatihan yang baik dapat meningkatkan potensi
sumber daya manusia untuk berkarya, karena telah mendapatkan bekal
pengetahuan, keterampilan dan ditempatkan pada kedudukan yang
tepat. Sedangkan pelaksanaan fungsi sumberdaya manusia lainnya
seperti kompensasi, perlindungan dan hubungan tenaga kerja yang baik
akan dapat menimbulkan stimulus yang mendorong meningkatnya
motivasi kerja sumberdaya manusia.

Berbagai fungsi manajemen yang tercantum diatas peneliti
hanya memfokuskan penelitiannya pada empat fungsi manajemen yang
di pakai, dikarnakan keterbatasan kemampuan peneliti yang dimiliki
dan batas waktu yang telah ditentukan. Keempat fungsi itu antara lain:
1) Rekruetman dan seleksi
2) Pelatihan dan pengembangan
3) Kempensasi

4) Dan evaluasi


http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3916636716745381481
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2. Jenjang Karir

Sebagian orang menganggap Kkarir sebagai promosi di dalam
organisasi.Kata “karir” dapat dipandang dari beberapa perspektif yang
berbeda.Dari satu perspektif, karir merupakan urut-urutan posisi yang
diduduki oleh seseorang selama masa hidupnya yang obyektif.Ini
merupakan Karir yang obyektif.Meskipun demikian, dari perspektif lainnya
karir terdiri atas perubahan nilai-nilai, sikap, dan motivasi yang terjadi
karena seseorang semakin menjadi tua.Ini merupakan Kkarir yang
subyektif.Kedua perspektif tersebut, obyektif dan subyektif, terfokus pada
individu.Kedua perspektif tadi menganggap bahwa orang memiliki
beberapa tingkat pengendalian terhadap nasib mereka, sehingga mereka
dapat mengubah peluang untuk memaksimalkan keberhasilan dan kepuasan
yang berasal dari karir mereka sendiri.

Jenjang karir menunjukkan perkembangan para karyawan secara
individu dalam jenjang jabatan/kepangkatan yang dapat dicapai selama
masa kerja dalam suatu organisasi. Dalam hal ini pengertian Karir tidak
hanya terfokus pada individu melainkan juga organisasi.Karir merupakan
kebutuhan yang harus terus ditumbuhkan dalam diri seseorang tenaga kerja,
sehingga mampu mendorong kemauan kerjanya. Pengembangan karir harus
dilakukan melalui penumbuhan kebutuhan karir tenaga kerja, menciptakan
kondisi dan kesempatan pengembangan karir serta melakukan penyesuaian

antara keduanya melalui berbagai mutasi personal.
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Jenjang karir adalah urutan-urutan posisi yang diduduki oleh
seseorang selama jangka waktu hidupnya, dari perspektif lainnya karir
terdiri dari perubahan-Perubahan dalam nilai, sikap dan motivasi yang
terjadi karena seseorang menjadi semakin tua®®. Oleh karena itu dapat
diartikan bahwa aktivitas sumberdaya manusia haruslah mengenali jenjang
karir masing-masing pegawai, dan membantu para karyawan dengan tugas-
tugas pengembangan yang mereka hadapi disetiap tahap karir.

Lebih lanjut pendapat-pendapat tersebut mengasumsikan bahwa
aktivitas sumber daya manusia haruslah mengenali tahap Karir, dan
membantu para karyawan dengan tugas-tugas pengembangan yang mereka
hadapi disetiap tahap karir.Dalam hal ini perencanaan karir sangat penting
karena konsekuensi keberhasilan atau kegagalan karir terkait erat dengan
konsep diri, identittas, dan kepuasan setiap individu terhadap karir dan
kehidupannya. Tahapan-tahapan karir sebagai berikut:

1. Tahap Awal
Tahap ini ditekankan pada perhatian untuk memperoleh
jaminan terpenuhinya kebutuhan dalam tahun-tahun awal pekerjaan.
2. Tahap Lanjutan
Tahap ini pertimbangan jaminan keamanan sudah mulai
berkurang, namun lebih menitikberatkan pada pencapaian, harga diri

dan kebebasan.

58 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia..., 536.
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3. Tahap Mempertahankan

Tahap ini individu mempertahankan pencapaian keuntungan
atau manfaat yang telah diraihnya sebagai hasil pekerjaan di masa
lalu.

4. Tahap Pensiun

Tahap ini individu telah menyelesaikan satu karir, dan individu
tersebut akan berpindah ke karir yang lain dan memiliki kesempatan
untuk mengekspresikan aktualisasi diri yang sebelumnya tidak dapat
dilakukan®. Tahapan-tahapan ini merupakan proses jenjang karir yang
bisa dilalui oleh seorang pegawai untuk bisa mengukur dan
membedakan pegawai yang satu engan lainnya sesuai profesionalitas
Kinerjanya.

Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan yang
berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana untuk mencapai tujuan
itu.Perencanaan karir yang realistik memaksa individu untuk melihat
peluang yang ada sehubungan dengan kemampuannya.Contoh seorang
guru mungking berhasrat kuat untuk menjadi seorang kepala sekolah
sampai kemudian menyadari bahwa tersedia lebih dari sepuluh orang
guru untuk setiap posisi tersebut.

Melalui Karir, setiap individu mengevaluasi kemampuan dan
minatnya sendiri, mempertimbangkan kesempatan karir alternatif,

menyusun tujuan Kkarir, dan merencanakan aktivitas-aktivitas

% Vheithal Rival, Islamic Uman Capital dari Teori Kepraktek Mnajemen Sumberdaya Islami,
(Jakarta: PT. Raja Wali Pers), 281.
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pengembangan praktis.Fokus utama dalam perencanaan karir haruslah
sesuai antara tujuan pribadi dan kesempatan-kesempatan yang secara
realistis  tersedia.Perencanaan  karir  sepatutnya tidak hanya
terkonsentrasi pada kesempatan posisi.Di beberapa titik, perencanaan
karir perlu pula terfokus pada pencapaian keberhasilan psikologis yang
tidak harus selalu memerlukan promosi.
C. Kerangka Konseptual
Tabel : 1.1

Bagan Kerangka Konseptual

MANAJEMEN SDM DALAM MENINGKATKAN JENJANG KARIR DI
LEMBAGA PENDIDIKAN SD AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH
JEMBER (GEORGE TERY, HENRY SIMAMORA)

\ 4 A 4

REKRUTMEN DAN SELEKSI SDM PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SDM
Garry Dassler, 2012 Stephan P Robbins, 2009
\ 4 \ 4
PEMBERIAN KOMPENSASI PENG. SDM EVALUASI SDM
Henry Simamora, 1997 George Terry 1991

1.  Al-Qur’an surat Al-Mujaadilah Ayat 11
2. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional BAB Il Pasal 3

DEPAG, Al-Qur’an Terjemah. 2004




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati®.Jadi peneliti akan menyajikan pengumpulan data yaitu
data hasil observasdi, interview, dan dokumentasi sebagai alat untuk
memperoleh data yang berkaitan dan mendukung peenelitian ini.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif/
lapangan (field research) dengan jenis studi kasus.

Creswell dalam Sugiyono mendefinisikan studi kasus dengan
pengertian:

“Case Studies are qualitative strategy in which the researcher explores
in depth a program, event, activity, process, or one or more individuals. The
case (S) is bounded by time and activity and researchers collect detailed
information using a variety of data collection procedures over sustained
period of time ™",

Maksudnya studi kasus adalah salah satu jenis penelitian kualitatif,

dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program,

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4

61 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches
(Los Angeles: Sage) dalam Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi
(Bandung: Alfabeta), 25.
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kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu orang atau lebih.Suatu kasus terikat
oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti melakukan pengumpulan data secara
mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan
dalam waktu yang berkesinambungan.Peneliti mengambil pendekatan ini
karena objek penelitiannya mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan dan sistem dilembaga pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.
. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian yang kami teliti yaitu SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Jember yang beralamat di JI. Karimata No. 53 Gang Barokah Kecamatan

Sumbersari Kabupaten Jember.Pemilihan lokasi ini menunjukkan data-data

yang unik dan menarik untuk diteliti, beberapa diantaranya:

a. Lembaga ini merupakan lembaga Swasta satu-satunya di Kabupaten Jember
yang menerapkan jenjang karir terhadap setiap pegawai sesuai kinerjanya
masing-masing.

b. Lembaga ini satu-satunya di Kabupaten Jember yang menerapkan teori
yang digagas oleh What Gatner yaitu Multiple Intelegences (Kecerdasan
Majemuk)

c. Lembaga ini juga yang menerapkan kegiatan Ekskul yang berpusat pada
Sentra

d. Lembaga ini baru berdiri 12 Tahun yang lalu tetapi perkembangannya
sangat pesat sehingga hal itu dapat diukur dengan jumlah siswa-siswi,

jumlah pegawai, dan antusias masyarakat.
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C. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang diamati.Kirk dan Miller, sebagaimana dikutip Nurul, menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasan dan peristiwa®. Jadi dalam penelitian ini peneliti sebagai instrument
utama pengumpulan data serta berperan sebagai partisipasi pasif.Maksudnya
peneliti hadir langsung di lokasi penelitian atau tempat kegiatan subjek yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.Peneliti
hanya mengamati dan bersifat netral terhadap semua kejadian atau peristiwa
yang sudah berlangsung di lokasi penelitian.

Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dengan informan
penelitian selama berada di lapangan adalah kunci utama keberhasilan
pengumpulan data.Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan
saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu
kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh
dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesankesan yang
merugikan informan.Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus

diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian®®.

82 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2006), 92
83Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK & SLB (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), Cet. 11, 54
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini,
peneliti menjadi instrumen kunci atau utama, sebagai instrumen kunci, peneliti
melakukan penelitian dengan menggunakan instrumen tambahan berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi.

Pedoman wawancara merupakan lembar acuan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana
Manajemen Sumberdaya Manusia dalam meningkatkan jenjang karir diSD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Jember.Pedoman wawancara ini dapat berkembang
sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara dilakukan.

Sedangkan pedoman observasi merupakan alat untuk memudahkan
peneliti dalam mengamati data secara lengkap pada waktu berlangsungnya
proses penelitian. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi
sarana prasarana, suasana aktivitas kegiatan, serta utamanya Manajemen
Sumberdaya Manusia dalam meningkatkan jenjang karir di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember Adapun pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali
data terkait dengan sejarah, profil Sekolah dan dokumen lain yang dianggap
penting seperti struktur organisasi Sekolah, uraian tugas dan mekanisme kerja
pengelola dan tenaga administrasi serta hal-hal yang terkait dengan penelitian
ini.

. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini dilakukan

dengan teknik purposive yaitu artinya peneliti menentukan subyek penelitian

atau informan dengan tujuan tertentu dan pertimbangan tertentu untuk
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mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui
penyeleksian dan pemilihan informasi yang benar-benar menguasai informasi
dan permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data yang mantap.teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu Maka yang dijadikan subjek penelitian ialah informan
yaitu orang yang memanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar penelitian.®* Jadi sumber yang dijadikan sumber penelitian
ini informan atau subjek penelitian yang akan dilibatkan diantaranya:
a. Direktur Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
b. Human Resource Developman (HRD)
c. Kepala sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
d. Waka Kurikulum Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
e. Waka Kesiswaan Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
f. Guru Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember antara lain:

1) Riskon Muharrom

2) Muniroh

3) Nurul Jailani

4) Irma Safitri

E. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.®*Lofland

dan Lofland dalam Moleong mengatakan bahwa sumber data utama dalam

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data

64 Moelong, Penelitian..., 90.
8% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 107.
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain®®.Data dalam penelitian diperoleh
melalui dua sumber data, yaitu sumber primer dan sekunder.Sumber primer
yaitu sumber data yang dikemukakan sendiri oleh pihak yang hadir langsung
pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, dan data
sekunder merupakan sumber data yang digambarkan oleh bukan orang yang
ikut mengalami pada waktu kejadian berlangsung.®’

Berdasarkan hal tersebut di atas, sumber data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua sumber data primer dan sekunder.Sumber data primer
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi.Data
sekunder dalam penelitian ini berguna untuk memperkuat dan sebagai
pembanding data di lapangan.Data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi
terhadap sumber tertulis dan foto-foto dokumen yang berkaitan dengan judul
penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
(@) Observasi, (b) Wawancara, dan (c) Dokumentasi, antara lain sebagai
berikut:

a. Observasi Partisipasi Pasif
Penelitian ini menggunakan jenis observasi langsung.Pengamatan
dilakukan terhadap peristiwa yang ada kaitannya dengan Manajemen

Sumberdaya Manusia dalam meningkatkan Jenjang karir di SD Al-Irsyad

% John Lofland & Lyn H.Lofland, Analyzing Social Settings: A Guide to Qualitative
Observation and Analysis (Belmont: Wadsworth Publishing Company, 1984) dalam Lexy
J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.

¢ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian..., 83.
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Al-Islamiyyah Jember. Peneliti mengumpulkan data dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diteliti.
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, yaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti hanya datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut®.
Observasi partisipan pasif digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil
wawancara Yyang diberikan oleh informan yang kemungkinan belum
holistik atau belum mampu menggambarkan segala macam situasi.

Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember tersebut untuk memperoleh data-data tentang keadaan
kondisi yang meliputi:

1) Letak geografis SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
2) Sruktur Sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
3) Proses manajemen sumber daya manusia meliputi:

a) Proses rekrutmen dan seleksi

b) Proses Pelatihan dan pengembangan

c) Proses Pemberian kompensasi

d) Proses Evaluasi.

b. Wawancara

Estenberg mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dibedakan

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 227
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menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak

terstruktur.®

Pendapat tersebut dapat diambil pengertian bahwa interview
merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau data yang relevan secara langsung dengan melakukan
pertanyaan kepada terwawancara.

Metode yang digunakan adalah wawancara tidak tersruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.”® Dari proses interview yang
dilakukan oleh peneliti di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember tersebut
untuk memperoleh data-data yang meliputi:

1) Rekrutman dan Seleksi Manajemen SumberdayaManusia dalam
Meningkatkan Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember

2) Pelatihan dan pengembangan Manajemen SumberdayaManusia dalam
Meningkatkan Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember

3) Kompensasi terhadap Pengembangan Manajemen SumberdayaManusia
dalam Meningkatkan Jenjang Karir di Lembaga Pendidikan SD Al-

Irsyad Al-Islamiyyah Jember

Kristin G. Estenberg, Qualitative Methods in Social Research (Newyork: Mc Graw Hill, 2002),
dalam Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 72-73.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 140.
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4) Evaluasi Manajemen SumberdayaManusia Dalam Meningkatkan
Jenjang Karir Dilembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Jember.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah  kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.”

Dalam penelitian ini yaitu dokumen yang berkaitan dengan data
penelitian tentang manajemen sumberdaya manusia dalam meningkatkan
jenjang karir diSD A-lrsyad Al-Islamiyyah Jember.Dokumen yang
diperlukan berupa Profil sekolah, struktur sekolah, data pendidik dan
kependidikan.

G. Analisa Data
Analisis data merupakan bagian paling penting dalam penelitian ilmiah,
analisis data dapat berguna untuk memecahkan masalah penelitian.analisis
data kualitatif yang digunakan dalam penelitan tesis ini berupa analisis
kualitatif model interaktif Miles dan Huberman. Analisis ini dapat dilakukan
melalui alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan seperti yang tergambarkan

dalam bagan berikut:

"'Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 240.
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Gambar 1.1

Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif’

Penvajian
Data

Kesimpuiian—\

kesimpulan
PenarikanVerifikasi

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mecarinya bila di
perlukan”®. Dengan demikian peneliti melakukan langkah-langkah
pertama, mengidentifikasi antara data yang satu degan lainya yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah
penelitian.Kedua, membuat ringkasan dan catatan-catatan.
b. Penyajian Data
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

"?Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (Ul-Press), 1992), 20.
"#Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 247.
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kategori, dan sejenisnya’.Langkah-langkah peneliti dalam penyajian
data yaitu dengan menyusun sekumpulan informasi menjadi
pernyataan kemudian di klasifikasikan menurut pokok-pokok
permasalah.
c. Verification atau Kesimpulan

Verifikasi data merupakan kegiatan untuk menarik makna dari
data yang ditampilkan.Pada tahap ini peneliti berusaha mencari makna
dari data yang telah direduksi dan tergali ataupun terkumpul dengan
jalan membandingkan, mencari pola, tema, hubungan persamaan,
mengelompokkan dan memeriksa hasil yang diperoleh dalam

penelitian.”

H. Keabsahan Data

Menurut Sugiyono uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
konfirmabilitas’®. Adapun yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data

penelitian ini adalah menggunakan uji kredibilitas dan dependabilitas.
1) Uji kredibilitas yang digunakan adalah Trianngulasi sumber dan

triangulasi metode.

Trianngulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

"Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 249.

Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (Ul-Press), 1992), 19.

"®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
Alfabeta, 2014), 364.
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sumber.”” Trianngulasi sumber maksudnya digunakan peneliti untuk
meneliti tentang bagaimana Kepala sekolah melakukan penerapan
tentang jenjang karir SDM dan nantinya pengujian data yang telah
diperoleh dilakukan kebawahan yang dipimpin, keasatan yang menugasi,
kemudian peneliti juga triangulasi pada teman kerja yang merupakan
kelompok kerjasama.

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. ®digunakan untuk membandingkan hasil wawancara antara
beberapa informan, kemudian peneliti juga membandingkan data hasil
wawancara dengan hasil observasi, selanjuthya membandingkan data
hasil wawancara dan hasil observasi dengan isi dokumen.

2) Dependabilitas, kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam menyimpulkan dan
menginterpretasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Kemungkinan kesalahan tersebut banyak disebabkan oleh
manusia terutama peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu
auditor diperlukan dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai auditor
peneliti adalah Dr. H. Ubaidillah, M.Ag dan Dr. Hj. Mukni’ah. M.Pd.1

selaku pembimbing tesis.

""Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 200), 127
8Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif ......, 127
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Tahap-tahap Penelitian
Tahapan penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian
adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. Adapun enam
tahapan tersebut yaitu:
a) Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu,
dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian yang
selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilanjutkan
dengan penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.
b) Memilih Lapangan Penelitian.
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu
memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih oleh
peneliti adalah di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dimana alasannya
sebelumnya telah dicantumkan di lokasi penelitian
¢) Mengurus Perizinan.
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengurus dan
meminta surat perizinan penelitian dari pihak kampus. Setelah meminta
surat izin penelitian, peneliti menyerahkan kepada pihak lembaga untuk

mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak.
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d) Menjajagi dan Menilai Lapangan.
Setelah memperoleh izin, peneliti memulai melakukan penjajagan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek
penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan.Hal ini
dilakukan untuk memudahkan Peneliti dalam menggali data.

e) Memilih dan Memanfaatkan Informan.
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan
informasi yang dipilih.

f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian.
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga memilih
informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum
terjun kelapangan yang mulai dari alat tulis seperti pensil, buku catatan,
pulpen, kertas dan lain sebagainya’.

b. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti memulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian, namun disamping itu peneliti juga mempersiapkan diri
mulai dari pemahaman akan latar belakang penelitian, mempersiapkan
fisik, mental dan lain sebagainya.

c. Penyusunan laporan
Yaitu menulis laporan hasil penelitian sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.Laporan hasil penelitian ini sebagai pertanggungjawaban

ilmiah peneliti dalam penyusunan tesis.Laporan yang telah ditulis

" Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 127-128.
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dikonsultasikan kepada dosen pembimbing I dan I1.Bila telah disetujui
kedua pembimbing maka penulis siap mempertanggungjawaban kepada
dewan penguji, setelah mendapat pengesahan maka laporan penelitian

siap dicetak menjadi laporan tesis.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Paparan Data dan Analisis Data

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab
sebelumnya.Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam bentuk pola,
tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.*®°

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan pengumpulan data yaitu data
hasil observasdi, interview, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh
data yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.

Hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memaparkan mengenai
Manajemen SumberdayaManusia dalam Meningkatkan Jenjang Karir di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Penelitian tersebut
dari segi rekrutmen dan seleksi, Pelatihan dan pengembangan, pemberian
kompensasi, dan evaluasi karyawan maupun tenaga pendidik.

1. Rekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-lIrsyad Al-Islamiyyah Jember.
Rekrutman di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember diupayakan agar

Lembaga memperoleh pegawai dan karyawan yang tepat untuk memenuhi

8 Tim Penyusun. Pendoman Penulisan Karya Ilmiah ,76.
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kebutuhan yang sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan,
sebelumnya SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember melakukan pemetaan
kurikulum terlebih dahulu agar jumlah tambahan pegawai yang dibutuhkan
untuk tahun ajaran baru bisa ditentukan, setalah itu pengretrutan sangatlah
selektif hal ini dibuktikan dengan data pengajuan tambahan kebutuhan
pegaai dan karyaan Unit SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember kepada pihak
Lajnah Pendidikan dan Pengajaran (LPP) Al-isyad beserta persyaratan
kualifikasi yang dibutuhkan unit.®*

Peran pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan yang
sangat besar dan penting dalam upaya mewujudkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kecerdasan siswa untuk memenuhi tujuan sekolah
terutama dalam visi misinya, ilmu pengetahuan dapat tersalurkan melalui
pengembangan kepribadian siswa, dari awalnya tidak tahu dapat di ajarkan
dengan proses bertahap yang terstruktur, seorang guru saat di sekolah akan
berperan sebagai orang tua bagi murid, sekalipun teknologi berkembang
pesat tapi tidak ada teknologi atau robot yang memiliki nyawa dan nurani
seorang pendidik, apalagi dapat memberikan interaksi yang manusiawi.
Proses interaksi khususnya kegiatan belajar mengajar di SD Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember sangat dipersiapkan secara matang, karena itu fungsi
seorang pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya tidak dapat

dihilangkan.

8 peneliti, Dokumentasi, 18 Maret 2018
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Seperti yang diungkapkan oleh Amas Mustofa selaku kepala
sekolah SD Al-Irsyad jember beliau mengungkapkan:

“Dalam hal pengadaan atau penambahan pegawai lembaga
melakukan pemetaan kurikulum terlebih dahulu sebelum membuka
lowogan pekerjaan. hal ini dilakukan oleh masing-masing pimpinan
unit melakukan pemetaan terkait kebutuhan penambahan
pegawai/karyawan yang nantinya akan diajukan kepada Lajnah
pendidikan dan pengajaran (LPP) Al-irsyad jember setelah itu LPP
akan menetapkan formasi kepegawaian guna untuk melakukan
pengrekrutan pegawai baru.”®?

Merencanakan Pendidik yang berkualitas merupakan gambaran
awal untuk menuju kesuksesan lembaga dalam mencetak siswa yang ber
intelektual islami yang cerdas.Setiap lembaga harus mempunyai rencana
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Karena keefektifan pendidikan di
awali dengan kualitas perilaku mengajar dari guru.

Hal ini juga ditambah oleh Nurul selaku Litbang, menjelaskan:

“Penambahan pegawai/karyawan yang sudah diajukan oleh masing-

masing unitakan diproses dengan melakukan penempelan

infolowongan kerja biasanya ditaruk di kantor pos atau melalui
media social seperti Facebook dan Whatshaap®

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa tahap awal pengrekrutan
yaitu lembaga melakukan pemetaan posisi terlebih dahulu sebelum

membuka lowongan setelah itu diajukan oleh unit SDkepada LPP untuk

dilakukannya pengretrutan.

8 Amas Mustofa, Wawancara, 19 Maret 2018
8 Nurul Hidayah, Wawancara, 19 Maret 2018
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Hal ini juga disampaikan oleh Ahmad Ismail selaku Direktur Al-
Irsyad Jember bahwa untuk mendapatkan tenaga yang profesional pihak
sekolah memberlakukan persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar
antara lain adalah syarat pendidikan, kepribadian dan syarat administrative:

“ Seleksi yang dilakukan oleh lembaga harus memenuhi syarat-
syarat antara lain:

1. Lulus tahap pemberkasan.

a. untuk tenaga administratif minimal berijazah SMA, MA/SMK,
sedangkan untuk tenaga edukatif minimal berijazah Strata satu
(S1) yang sesuai dengan bidangnya. Misalkan guru agama, yaa
harus S1 PAI, atau guru kelas ya harus PGSD begitu
seterusnya. Jadi harus sesuai profesi pendidikannya.

b. Syarat kepribadian yaitu harus dipenuhinya ia sebagai WNI dan
beragama Islam serta mampu membaca Al-qur’an dengan baik
dan benardiutamakan bagi pelamar yang mempunyai hafalan
Al-qur’an. maksimal berusia 35 tahun untuk guru dan karyawan
30 tahun.

c. Syarat administratif, pada dasarnya sama dengan lembaga
sekolah pada umumnya yaitu Curikulum Vitae, FC ijazah, FC
KTP, Pas Photo Berwarna, Sertifikat piagam atau pendukung,
Surat pengalaman kerja (jika ada).”®

Pernyataan diatas diperkuat oleh data yang peneliti peroleh yaitu
berupa Brosur info lowongan kerja dan juga semua kualifikasinya juga

tercantum didalamnya.

8 Ahmad Ismail, Wawancara, 22 Maret 2018
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Berikut adalah hasil dokumentasi mengenai open rekruetman yang

berupa Lembaga pendidikan Al-irsyad Al-islamiyyah Jember.
Gambar 4.1

Informasi Lowongan Kerja Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.®
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SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember kualifikasi tingkat pendidikan
misalnya SLTA, D3, S1 PGSD, S1 PAI (bagi guru agama) kualifikasi
khusus dari pendidikan misalnya sertifikat tertentu, keahlian kualifikasi

profesional (misalnya menguasai software tertentu); kualifikasi pribadi

% Dokumentasi, Informasi lowongan Kerja Al-irsyad Al-isamiyyah Jember, 19 Maret 2018
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(misalnya bisa bernegosisasi, gesit); pengalaman kerja (biasanya dalam
bidang yang sama). Bisa menjadi pertimbangan karena pengalaman dan
kompensasi harus diperhatikan sejak dari tahap rekrutmen untuk
mendapatkan karyawan atau guru yang professional yang sesuai dengan
keahliannya.

Setelah lulus tahap Pemberkasan, selanjutnya pelamar akan
dipanggil untuk tahap kedua yaitu interview. Hal ini juga disampaikan oleh
Human Resour Developman (HRD) Imran Ali mengungkapkan:

“Setelah pelamar lulus tahap awal selanjutnya akan dipanggil untuk
mengikuti beberapa tahap lagi yaitu interview, Bi’ah Islamiyyah, dan
Mickro teacing.

1. Interview. Interview ini akan menanyakan terkait semua biodata
pelamar, kondisi orang tua, status, terus latar belakang
pendidikannya, pengalaman-pengalaman organisasinya,
pengalaman kerja, dan juga tentang gaji yang terahir iya terima.
Setela itu kami akan menyampaikan tentang jenjang karir yang
ada di Al-irsyad, jumlah gaji tiap bulannya akan disampaiakn,
Setelah itu disampaikan pula masa kontrak selama di Al-irsyad.
Masa kontrak setiap pegawai kan dua tahun, naah dua tahuan itu
di bagi: 3 bulan masa magang, 9 bulan masa percobaan, 1
tahunnya adalah masa diangkatnya pegawai tetap tahuan
pertama. guna keterbukaan didepan dan juga komitman yang
kami inginkan pada masing-masing pelamar, sejauh mana
komitman pada lembaga.

2. Tes Bi’ah Islamiyyah. Bi’ah islamiyyah adalah tes tentang
keislaman, karna sekolah kita sekolah islam maka setiap
pelamar harus lulus juga tahap bi’ah islamiyyah ini, tes bi’ah
islamiyyah terdiri dari seputar keislaman sepeerti rukun islam,
iman, ihsan dan lain sebagainya tapi yang paling ditekankan
dalam tes bi’ah islamiyyah ini adalah membaca Al-Qur’an yang
meliputi kefashihan membaca, Tajwid dan yang paling
diutamakan bagi pelamar yang hafal Al-Qur’an

3. Tahap yang terahir adalah Micro Teaching. Yang mana micro
teaching ini setiap pegawai harus bisa mempresentasikan
sekaligus mempraktekkan terkait posisi yang iya uju mas,
misalkan guru dia harus tes mengajar, atau OB dia harus
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mempraktekkan bagaimana ara membersihkan lantai yang baik
dan benar, begitupun posisi yang lainnya.”®®

Berikut adalah hasil dokumentasi panduan lembar interview
yang dijadikan acuan pada waktu tes seleksi waancara dengan para

pelamar.

Gambar 4.2

Panduan Lembar Interview LPP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember®’
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® Jmran Ali, Wawancara, 26 Maret 2018
8 Dokumentasi, Lembar Interview, 19 Maret 2018
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Hasil dari wawancara dan dokumentasi data di atas dapat dikatakan
bahwa SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dalam hal pengadaan atau
pengrekrutan guru dan karyawan sangatlah selektif guna mendapatkan
pegawai dan karyawan yang professional salah satunya yaitu dengan
melalui beberapa tahap.Tahap yang pertama observasi kebutuhan dengan
menganalisa kebutuhan, tahap yang kedua membuka info lowongan kerja,
kemudian tahap yang ke tiga Lulus berkas, yang keempat interview, yang
ke lima test Bi’ah islamiyyah, kemudian yang terahir Micro teaching yang
selanjutnya diproses dan diuji kelayakan menjadi pendidik. Setelah
dinyatakan lulus melalui semua tahapan seleksi diatas maka dia berhak
menjadi karyawan di SD Al-irsyad Al-islamiyyah jember. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pengrekrutan Lembaga Al-irsyad Al-
Islamiyyah Jember sangat selektif guna mendapatkan Sumberdaya Manusia
yang berkalitas demi keberhasilan visi misi pendidikan Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember. Hasil interview dan observasi ini juga didukung
dengan dokumen absendi pelamar dan pedoman interview yang

penulis temukan di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.®®

8 peneliti, Dokumentasi, 26 Maret 2018
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2. Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan Jenjang Karir
SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-lIrsyad Al-Islamiyyah Jember.

SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember dalam meningktakan pegawai
dan karyawannya atau sumberdaya manusia yang berkualitas yaitu dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan, pegawai dan karyaan yang sudah
dinyatakan diterima sebagai pegawai baru kewajiban mereka yang pertama
yang harus diikuti adalah pelatihan pembekalan awal yang biasa disebut
dengan Training Camp.®

Manajemen pelatihan dan pengembangan yang baik dimaksudkan
untuk  meningkatkan  profesionalisme pendidikan.Sedangkan yang
dimaksud profesionalisme adalah seperangkat fungsi dan tugas dalam
lapangan pendidikan berdasarkan keahlian khusus. Di SD Al-irsyad Al-
Islamiyyah Jember selain yang disebutkan diatas jugamemiliki beberapa
program untuk meningkatkan profesionalisme pegawai dan karyawan
dalam bekerja. Hal ini berdasarkan yang di sampaikan oleh Amas Mustofa
bahwa:

“Program-program dilembaga kami tidak hanya terbatas pada
program siswa saja, tetapi untuk para pegawai dan karyawanpun juga ada,
salah satunya program konsultan keagamaan (Halagoh), program Human
Resourd Developman (HRD) tentang pelatihan pegawai, dan juga program
yang di adakan oleh sekolah sendiri, khusus program yang di adakan oleh
sekolah sendiri yaitu meliputi: pelatihan pembuatan silabus, RPP, modul
dan sebagainya bahkan kita juga melakukan pelatihan pada pegawai dan

karyawan dengan membukus pakai acar outbond. Itu semua agar guru-guru
kita bagus dalam mengajar.”*°

8 peneliti, Dokumentasi, 19 Maret 2018
% Amas Mustofa, 19 Maret 2018



76

Hal tersebut juga dibuktikan melalui data yang peneliti dapatkan
yaitu berupa dokumentasi foto-foto kegiatan pegawai dan karyawan Al-
irsyad.” Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah SD Al-irsyad
dalam mensukseskan realisasi program pelatihan dan pengembangan ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan prestasi kerja.Hal ini juga
disampaikan oleh Habibi beliau selaku konsultan keagamaan Al-irsyad,
menyampaikan:

“Dalam program yang di adakan oleh konsultan keagamaan saya
mengadakan setiap minggu sekali yaitu halagoh.Halagoh ini materi-
materinya berupa Agidah, dalam setahun ini saya fokuskan member materi
terkait Agidah sya agar penanaman aidah pada seluruh pegawai dan
karyawan Al-irsyad lebih matang lagi dan lebih kuat lagi.”%

Pernyataan diatas menunjukkan Pelatihan dan pengembangan
karyawan yang dilakukan oleh lembaga Al-irsyad untuk meningkatkan
kualitas SDM sangat tersusun dan terstruktur, tidak hanya dalam aspek
kualitas pembelajaran, akan tetapi dalam aspek keagamaanpun juga sangat
diprioritaskan bahkan intensif kegiatan keagamaannya dilakukan setiap
minggu sekali.

Hal ini juga disampaikan oleh Human Resour Developman (HRD)
Imran Ali mengungkapkan:

“Jadi begini, Pelatihan karyawan dan pegawai sudah tersusun sejak

awal tahun ajaran, jadi tinggal melaksanakan saja. Untuk pelatihan kegiatan
yang diakan oleh saya terkait SDM vyaitu antara lain: 1. Training Camp 2.

% peneliti, Dokumentasi, 18 Maret 2018
%2 Habibi, Wawancara, 26 Maret 2018
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Training of trainer 3.Pelatihan profesionalisme guru.4. Pelatihan Motivasi
pendidik dan sebagainya.Untuk pelatihan training camp biasanya dilakukan
pada awal pegawai itu masuk, jadi setelah pegawai itu lulus Tes maka
semua pegawai dan karyawan itu wajib mengikuti training capm.Training
camp ini biasanya dilaksanakan selama 7 sampai 10 hari dan bermalam.
Mengenai materi-materi yang dilaksanakan antara lain meliputi :a. Profil
sekolah Al-Irsyad Al-Islamiyyah. b. Ke-islaman. c. Ke-Al-Irsyadan. d.
Tatib Kepegawaian e. Etika Profesi Keguruan. f. Multiple Intelegences
system. g. The Brain. h. Assessment. i. Inklusi system. j. Silaby. k.
Leadership. Naah jadi bgitu.”®

Berikut adalah dokumentasi materi-materi training camp yang
sudah ada dalam buku aturan tata tetib pegawai Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember.

Gambar 4.3
Materi Training Camp Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember®

% Imran Ali, Wawancara, 26 Maret 2018
o Dokumentasi, Materi Training Camp, 26 Maret 2018
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Rif’atul Himma selaku tenaga pengajar juga mengatakan bahwa:

“Untuk pelatihan pegawai yang diadakan oleh sekolah memang
sudah tersusun sejak awal tahun ajaran baru, kecuali pelatihan-pelatihan
yang diadakan diluar skolah, sekolah juga memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti seminar dan workshop guna untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dan keterampilannya diluar. Selain itu juga sekolah
memberikan kesempatan juga untuk mengikuti workshop MGMP
(musyawarah guru mata pelajaran). Proses pelatihan dan pengembangan ini
juga kerja sama dengan sekolah lain dalam hal masalah pelajaran
umumnya. Ada juga pelatihan dari DIKNAS seperti contoh perubahan
kurikulum 2013 ke kurikulum tingkat satuaan pendidikan. Adanya MGMP,
agar mereka bisa meningkatkan kualitas dan keahliannya masing-masing
dan MGMP sampai sekarang masih terus berjalan. Selain MGMP ada juga
workshop-workshop yang mana dalam hal ini gurunya sendiri yang punya
inisiatif untuk ikut, kalau dari sekolah jarang mengadakan workshop-
Workshogps) dalam pelatihan dan pengembangan Jadi sekolah membolehkan
hal itu.”

Dengan demikian jelas bahwa lembaga SD Al-irsyad Al-
islamiyyah jember dalam melaksanakan pelatiahan sudah eprogram sejak
awal tahun ajaran baru. Memperkuat hasil wawancara diatas, Irma Safitri,
selaku kordinator level enam menambahkan:

“Iya benar, bahwa dalam pelaksanaan program pelatihan
terhadap pegawai memang sudah tersusun sejak awal tahun ajaran baru, yaa
seperti besok ini ada pelatihan Quality Teme dan juga skolah Al-irsyad ini
tidak pernah melarang pegawainya untuk mengikuti pelatihan-pelatiha yang
didakan diluar Al-irsyad bahkan meski pegawainya ini mau mendaftar
mengikuti seleksi calon pegawai negeri (CPNS) lembaga membolehkan,
apalagi pelatihan-pelatihan yang tenang pembelajaran pasti di dukung conto
misalkan seperti ada pelatihan metode ngaji Ummi, atau elatihan
pembuatan kurikulum 13 atau Pelatihan-pelatihan lainnya.”

% Rif’atul Himma, Wawancara, 22 Maret 2018
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Berikut adalah data dari hasil observasi terkait pelatihan yang

diadakan di lembaga Al-irsyad Al-islamiyyah Jember.

Gambar 4.4
Pelatihan Quality Teme Pada Tanggal 23 Maret 2018 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember®®

Dari hasil observasi dan wawancara diatas jelaslah bahwa SD Al-
irsyad Al-islamiyyah Jember selalu melakukan inovasi untuk
mengembangkan sumberdaya manusia, hal itu menjadi salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga tersebut.Bahkan semua
materi-materi dan jadwal pelatihannya sudah tersusun sejak awal tahun
ajaran baru.Tidak hanya itu lembaga juga memberi kesempatan kepada

guru-guru untuk mengikuti seminar dan workshop dalam mengembangkan

% Observasi, Pelatihan Quality Time Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, 23 Maret 2018
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keilmuan dan keahliannya diluar lembaga Al-irsyad sendiri. Selain itu juga
guru diberikan kesempatan untuk mengikuti MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran), hal ini lakukan dalam rangka pengembangan profesi dan
kemampuan guru dan khusus bagi karyawan mengikuti jadwal pelatihan
yang diadakan oleh lembaga.”’

SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember juga mengadakan pelatihan dan
pengembangan dengan cara workshop, diskusi pembelajaran termasuk
pembuatan RPP. Lembaga juga mengadakan pelatihan yang dibungks
dengan acara Outbond, dengan tujuan inovasi pelatihan yang biasa diikuti
oleh pegawai dan karyawan, program mata pelajaran masing-masing,
pengembangan-pengembangan yang seperti ini  bertujuan  untuk
mendayagunakan pegawai dan karyawan secara efektif dan efisien untuk
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang

menyenangkan.

3. Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

Kompensasi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kinerja

tenaga pendidikan maupun karyawan disebuah lembaga atau perusahaan.

SD Al-irsayd Al-islamiyyah dalam memberikan kompensasi pada seluruh

pegawai dan karyawan yaitu diberikan secara langsung dan tidak langsung

hal ini terkait dengan bentuk kompensasi yang diberikan, yang sifat

langsung contohnya rutinan dalam hal ini setiap bulan sekali yang berupa

%7 peneliti, Dokumentasi, 19 Maret 2018
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gaji dan ada juga yang tidak langsung biasanya berupa beasiswa atau
reaward yang diberikan pada akhir tahun ajaran.*®Lihat lampiran 6

Kompensasi yang diberikan di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember
menurut penuturan Wakil kepala bidang kurikulum Albar Firdaus
menyampaikan:

“Kompensasi itu diberikan pada seluruh pegawai Al-irsyad tanpa
terkecuali karna kompensasi memang haknya pegawai mas, pegawai dan
karyawan siapapun berhak mendapatkannya.Biasanya kompensasi itu
besarannya berdasarkan penilaian kinerja dan lamanya bekerja atau prestasi
yang iya capai.kompensasi yang diberikan disini berupa gaji,tunjangan-
tunjangan, Beasiswa studi, berupa uang, bisa juga promosi kenaikan
pangkat.Bahkan tidak hanya itu kompensasi yang di berikan juga berupa
jamianan kesehatan yaitu sekolah memebikan fasilitas BPJS pada seluruh
pegawai dan juga ada uang cuti, uang pension dan uang pesangon.Yang
mengatur kompensasi ini adalah HRD LPP pak huda, di sana sudah ada tata
tertib aturannya atau SOP yang mengatur kompensasi ini.”*

Kompensasi di lembaga SD Al-irsyad sudah ada dalam aturan
tatatertib.Hal ini juga disampaikan olehlmran Ali selaku Human Resour
Developman (HRD) mengungkapkan:

“Begini, sumber dana dari Kompensasi itu dari uang SPP dan 10%
uang BOS vyang diterima sekolah. Sedangkan untuk kompensasi-
kompensasi yang berprestasi berupa Beasiswa pendidikan, piagam
penghargaan, kenaikan tambahan gaji, promosi jabatan, atau berbentuk
uang itu semua sudah kami anggarkan pada RAPBD.kami memang
menyediakan anggarannya dan itu sudah tertuang dalam TATIB pedoman
kelembagaan. Uang SPP itu memang dikhususkan pegawai untuk
kompensasi-kompensasi pegaaidikhusukan untuk gaji.Karna memang untuk
gaji ini saja bermacam-macam. Contoh misalkan Gaji pegawai meliputi
beberapa komponen : Gaji Pokok, Tunjangan Pokok dan Tunjangan Wajib
yang sebagaimana telah diatur oleh Tatib LPP.Pertama Gaji pokok.
Besarnya gaji pokok maksimal Upah Minimum Regional (UMR) yang
biasanya diberikan secara bertahap sesuai dengan Unit Lembaga masing-
masing. Kedua Tunjangan pokok Tunjangan Pokok itu Diberikan Kepada
karyawan yang telah mendapatkan SK GTY tunjangan macam-macamnya
seperti tunjangan kesehatan, ada tunjangan transport, ada tunjangan

% peneliti, Dokumentasi, 18 Maret 2018
% Albar Firdaus, Wawancara, 19 Maret 2018
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keluarga, ada juga tunjangan karir dan yang terahir ada tunjangan hari raya.
Ke Tiga Tunjangan Wajib Tunjangan yang diberikan kepada pegawai atas
jabatan structural setelah masa magang, Tunjangan wajib seperti ini ada
Direktur, ada wakil direktur ada kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah.Mengenai besarannya untuk gaji pokok sama rata dari direktur
hingga ke guru yaitu 800.000 an mas, yang membedakan masing-masing
tunjangan-tunjangannya saja dan untuk penggajiannya biasanya setiap
tanggal 28.7*%

Ahmad Ismail selaku direktur Al-irsyad Al-islamiyyah Jember juga
mengatakan:

“Kalau kompensasi yang berlaku sekarang ini dilembaga kami
sebagaimana yang sudah di sampaikan bpak huda diatas, aturannya pun
juga sudah di tuangkan di tatib LPP, khusus untuk aturan mengenai
tunjangan Karir, naaaah ini yang harus benar-benar digaris bawahi.
Tunjangan karir ini berbeda dengan tunjangan-tunjangan yang lainnya
karna untuk mendapatkan tunjangan karir itu ada aturannya tersendiri yang
berkaitan dengan banyaknya persyaratan yang harus di tempuh oleh seluruh
pegawai.Ada beberapa persyaratan dan criteria tahapan yang harus
dipenuhi oleh seluruh pegawai untuk mendapatkan tunjangan Kkarir yaitu
dengan jenjang karir.

jenjang karir pegawai disekolah kami ada tahapannya pula antara
lain: Pertama, masa Prohabition Pheriod, Kedua Besic Imployer, Ketiga
Good Imployer, Keempat Best Imployer, Kelima Great Imployer. Untuk
menempuh masing-masing jenjang karir diatas itu ada kewenangan dan
kewajiban sebagai persyaratan yang harus dipenuhi, nanti sampean bisa
lihat dokumen persyaratan masing-masing jenjang karir itu mas.”*%*

Menindak lanjuti dari hasil wawancara dengan Ahmad Ismail,
tentang masing-masing jenjang karir pegawai di SD Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember peneliti melihat dan mendokumentasikan terkait
persyaratan jenjang karir pegawai yang hal ini peneliti cantumkan dalam
temuan penelitian.’® Lihat lampiran 7

Senada apa yang disampaikan oleh Munirah selaku guru Agama di

SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember. menyampaikan:

190 |mran Ali, Wawancara, 22 Maret 2018
101 Ahmad Ismail, Wawancara, 22 Maret 2018
102 paneliti, Dokumentasi, 19 Maret 2018
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“Kompensasi itu pemberiannya sudah otomatis diberikan tiap bulan,
itu ya langsung dikirim ke rekening masing-masing mas, Tunjangan
fungsional juga sudah masuk ke dalam gaji tiap bulannya itu sudah jadi
satu, saya terima langsung semuanya itu tiap bulan, kecuali tunjangan
transportasi sama tunjangan kebutuhan pokok dan tunjangan kesehatan,
selama ini ketiga tunjangan itu tidak dimasukkan dalam rekening tapi
diambil secara manual di kasir sana mas.”**

Senada dengan hal diatas Nurul Jaelani guru kelas juga mengatakan:

“Untuk gaji yang tidak masuk kedalam rekening itu langsung
diberikan oleh kasir mas.Termasuk tunjangan transport, tunjangan
kebutuhan pokok, dan tunjangan kesehatan. Tunjangan transport jumlah
tiap bulannya tidak menetap dihitung dengan jumlah kehadiran kerja
perharinya kalau penuh satu bulan masuk terus biasanya 100.000 kalau
tidak penuh masuk yaaa kadang 75.000 an tu dah mas, sedangkan kalau
kebutuhan pokok tiap bulannya itu tidak berupa uang. Tapi berupa barang
belanjaan, biasanya nominalnya 75.000 tiap bulan, naah itu nanti setiap
guru akan dimintai list kebutuhan sebesar 75.000 itu dah mas, misalkan
minta beras, minyak goring, sabun dan lain sebagainya.Sedangkan untuk
tunjangan kesehatan itu diuangkan karna tidak semua pegawai yang
mengikuti BPJS. Kalau yg ikut bpjs maka dia biasanya secara otomastis
sudah kepotong, sedangkan bagi yang tidak mengikuti maka akan dicairkan
berupa uang sejumlah 56.000 an.”*%

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat penulis simpulkan
bahwa pemberian kompensasi kepada pendidik diberikan secara rutin setiap
bulanpada tanggal 28 melalui rekening bank, baik yang berupa gaji,
ataupun tunjangan-tunjangan.Gaji di SD Al-irsyad terbagi menjadi gaji
pokok, tunjangan wajib dan tunjangan pokok. Gaji pokok di SD Al-irsyad
besarannya sama rata dari jabatan direktur hingga guru yang membedakan
adalah tunjangan-tunjangannya.

Ada beberapa tunjangan yang tidak dimasukkan dalam rekening
karna beberapa alasan, antara lain, tunjangan transport, tunjangan kesehatan

dan tunjangan kebutuhan pokok.

193 Munirah, Wawancara, 26 Maret 2018
104 jainul Arifin, Wawancara, 26 Maret 2018
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Berikut adalah hasil dokumentasi tentang aturan jenjang Karir di

Lembaga Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.
Gambar 4.5

Aturan Jenjang Karir Pegawai di Lembaga Al-irsyad Al-islamiyyah Jember
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4. Evaluasi Dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di lembaga
Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

Evaluasi di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember dibagi menjadi 3
kali, yang pertama ada evaluasi mingguan, yang kedua ada evaluasi
bulanan dan yang ketiga evaluasi tahunan.'®Evaluasi merupakan
membandingkan kinerja pekerjaan seseorang terhadap tolak ukur atau
tujuan yang ditetapkan untuk posisi orang tersebut.Evaluasi harus mengacu
pada tujuan, namun selain mengacu pada tujuan valuasi juga harus
disesuaikan dengan kegaiatan pembelajaran yang berlangsung.

Dengan demikaian Kepala Sekolah melakukan penilaian langsung
kepada karyawan dan guru, seperti yang telah diungkapkan oleh Amas
Mustofa bahwa:

“Saya pribadi mempunyai catatan bahan evaluasi tersendiri tentang
guru dan karyawan, contoh: akhlaknya, keaktifan guru, Kinerjanya dan
setiap minggu ada evaluasi. Bahkan tidak hanya ada evaluasi saja, saya
juga mengadakan Naah berdasarkan dari hal itu kami selalu melakukan

pembenahan-pembenahan baik dalam aspek pembelajaran maupun hasil
kinerja secara keseluruhan.”'%

Metode penilaian ini didasarkan kepada catatan-catatan dari
pimpinan atau penilai karyawan yang bersangkutan.Pimpinan membuat
catatan-catatan tentang pekerjaan atau tugas-tugas dari karyawan yang
akandinilai.Catatan-catatan itu tidak hanya mencakup hal yang negatif
tantang pelaksanaan tugas saja, tetapi juga hal-hal positif.Kemudian
berdasarkan catatan-catatan peristiwa Kritis tersebut penilai atau pimpinan

membuat penilaian terhadap karyawan yang bersangkutan.

105 peneliti, Dokumentasi, 19 Maret 2018
196 Amas Mustofa, Wawancara, 19 Maret 2018
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Hal ini juga disampaikan oleh Irma Safitri wali kelas 6A
mengatakan bahwa:

“Evaluasi pembelajaran untuk gurudi Al-irsyad dilaksanakan setiap
minggu sekaliyaitu setiap hari Jum’at Sore jam 14.00-16.00 itu yang jangka
pendek terhadap kinerja guru dan karyawan selama seminggu, jangka
menengahpun juga ada yaitu setiap sebulan sekali biasanya pada hari sabtu
pertama diawal bulan, karna dengan seringnya diadakan evaluasi maka kita
akan mudah menemukan kelebihan dan kekurangan tentang program
Kinerja Kita, dengan hal itu kan bisa shering dengan teman-teman guru yang
lain mas. Kita bisa bertukar pendapat dan lain sebagainya, istilahnya rapat
itu kan koordinasi mas, jadi kalau banyak kordinasinya bisa lebih mudah
terkordinir semua program kita.”*"’

Berdasarkan pengamatan peneliti, di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember.evaluasi dilakukan kepala sekolah dengan salah satu aspek melihat
apsensi dan mengontrol langsung juga selain ada fom evaluasi (penilaian
kerja). Hal ini dibenarkan oleh Muniroh, mengatakan bahwa:

“Di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember sebenarnya penilaian kerja
itu ada fom yang dikeluarkan kepala sekolah untuk menilai kinerja guru,
dan itu sjak lama berlangsung. Yang paling ditekankan dalam hal ini kepala
sekolah masuk ke kelas-kelas saat jam pelajaran berlangsung untuk
memantau guru mengajar. Kepala sekolah juga sering melihat RPP dan

silabus guru, media dan metode apa yang dipakai ketika mengajar untuk
mengetahui rencana guru sebelum mengajar.”*%

Metode penilaian dilakukan dengan cara para penilai atau pemimpin
melalukan terjun langsung ke lapangan untuk menilai prestasi kerja
karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, cara pertama dapat
dilakukan bersama dengan kegiatan supervisi. Dalam supervisi, para penilai
atau pimpinan dapat melakukan penialian terhadap Kkerja para

karyawan.Sedangkan carakedua, secara sengaja dan terencana para penilai

107 |rma Safitri, Wawancara, 26 Maret 2018
198 Muniroh, Wawancara, 26 Maret 2018
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mendatangi tempat kerja para karyawan untuk melakukan penilaian prestasi
kerja yang bersangkutan.

Riskon Muharrom juga mengungkapkan hal yang sama dalam
penilaian kerja guru di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember yaitu:

“Kepala sekolah biasanya melakukan survey langsung melalui
absen kehadiran guru, bagi guru yang dalam 1 bulan sering absen akan
diberi peringatan secara lisan dan apabila diulangi maka akan menulis
dirinya di buku kasus, setelah itu apabila melakukan hal yang sama untuk
ke tiga kalinya maka akan di serahkan ke HRD LPP pak huda dan pada
akhirnya akan diberi surat peringatan oleh HRD LPP. selain itu kepala
sekolah juga mengontrol hasil mata pelajaran, apabila setiap semester atau
saat UN (Ujian Nasional) ada mata pelajaran yang nilainya jelek akan
diadakan rapat untuk mengatasi hal tersebut dan pada saat pelajaran kepala
sekolah juga mengontrol keliling sekolah untuk melihat situasi sekolah,
kalau pada saat pelajaran banyak anak-anak yang main diluar akan

ditanyakan siapa yang mengajar, guru tersebut nantinya akan ditanya
kenapa pada saat pelajaran tidak ada di dalam kelas atau tidak mengajar.”*®

Dalam tahap proses kegiatan belajar mengajar, evaluasi perlu
dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas belajar dan mengajar, prestasi
mengajar guru, perkembangan dan kemajuan yang dicapai dalam
pembelajaran. Selain itu evaluasi dijadikan feedback atau umpan balik,
dengan evaluasi dapat diketahui kekurangan dan perkembangan yang
dicapai, sehingga bisa dicarikan cara perbaikan di masa-masa yang akan
datang, Untuk mencapai hasil yang optimal dari evaluasi, maka evaluasi
harus dilakukan terus menerus dan menyeluruh.

Proses evaluasi yang ada di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember
juga dikatakan oleh Imran Ali bahwa:

“Evaluasi yang ada di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember terkait
Kinerja pegawai meliputi evaluasi harian, bulanan, triwulan, semester dan

109 Riskon Muharrom, Wawancara, 22 Maret 2018
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tahunan.Pertama, secara administratif atau tertulis.Kedua, kepala madrasah
melihat peningkatan kerja guru lewat daftar hadir Check Lok. Ketiga,
melihat hasil evaluasi nilai mata pelajaran siswa yang merosot, nanti yang
akan di evaluasi guru yang memegang mata pelajaran tersebut. Dan yang
terahir evaluasi yang diadakan oleh Al-irsyad adalah Usbu’ul
mulahadhoh.Usbu’ul Mulahadhoh ini Artinya Pekan evaluasi atau ujian
tahunan Guru, jadi begini mas.Dilembaga kami ini tidak hanya siswa saja
yang ada ujiannya dan mendapatkan raport, tetapi guru dan karyawan
keseluruhanpun juga ada.Karna lembaga kami ini tidak hanya ada SD tapi
juga ada PAUD dan TPA. Sehingga kalau ditotal jumlah keseluruhan
pegawai Al-irsyad itu sekitar kurang lebh 110 pegawai dan itu harus
mengikuti ujian semua tiap tahunnya, setelah itu masing-masing pegawai
dan karyawan akan mendapatkan raport hasil dari Usbu’ul Mulahadhoh.
Dari sanalah salah satu cara kami untuk melihat pemahaman-pemahaman
pegawai dan karyawan kami tentang program-program sekolah, karna
biasanya tidak semua yang memperoleh nilai bagus. Ada sebagian pegawai
yang nilai rapotrnya dibawah rata-rata.Yang nilai raportnya dibawah rata-
rata biasanya ditahun berikutnya dia dikasik kesempatan untuk bisa
berubah lebih bagus lagi nilainya, apabila ditahun berikutnya idak ada
perubahan maka lembaga akan memutuskan kontrak pada pgawai yang
bersangkutan.”110

Berdasarkan hasil obsrevasi dan wawancara diatas menghasilkan
fakta di lapangan bahwa kepala sekolah telah melakukan evaluasi terhadap
segala program yang telah dilakukan, selain penialain tertulis kepala
sekolah juga mengontrol langsung untuk melihat kehadiran guru.Evaluasi
di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember ada yang bersifat mingguan dan ada
juga yang bersifat bulanan, yang mingguan dilaksanakan pada hari Jum’at
selesai pembelajaran pukul 14.00-16.00.dan setiap sebulan sekali dilakukan
pada hari sabtu pertama diawal bulan. Sedangkan evaluasi tahunan lembaga
Al-irsyad mengadakan Usbu’ul Mulahadhoh atau pekan evaluasi pegawai
dan karyaan, seluruh pegawai dan karyawan Al-irsyad diwajibkan untuk

mengikuti kegiatan evaluasi ini dengan tujuan agar bisa mengukur sejauh

10 Arrahman Huda Kurniawan, Wawancara, 22 Maret 2018
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mana pemahaman-pemahaman pegawai dan karyaan Al-irsyad tentang
program-program unggulan Al-irsyad dan sejauh mana pemahaman mereka
tentang lembaga Al-irsyad sendiri.

Tabel 1.2

NO

FOKUS HASIL TEMUAN

Bagaimana Rekrutman dan Dari data yang di peroleh Lembaga SD Al-irsyad
Seleksi dalam Meningkatkan Al-islamiyyah Jember dalam merekrut pegawai
Jenjang Karir SDM di SD Al- | dan karyawan yang baru sangatlah selektif. Karna
irsyad Al-islamiyyah Jember harus melalui beberapa tahapan yang musti
dilakukan antara lain: Lulus berkas, Lulus
interview, Lulus Bi’ah Islamiyyah, Lulus
Microteaching. tujuannya untuk memperoleh jenis
dan jumlah tenaga atau sumberdaya manusia yang
tepat, sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan
oleh unit-unit kerja yang bersangkutan.

BagaimanaPelatihan dan SD Al-irsyad Al-islamiyyah dalam mengadakan
Pengembangan dalam pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia
Meningkatkan Jenjang Karir sudah tersusun dalam agenda raker semua materi-
SDM di SD Al-irsyad Al- materi dan jadwal pelatihannya sudah tersusun
islamiyyah Jember sejak awal tahun ajaran baru. Tidak hanya itu
lembaga juga memberi kesempatan kepada guru-
guru untuk mengikuti seminar dan workshop
dalam mengembangkan keilmuan dan keahliannya
diluar lembaga Al-irsyad sendiri. Selain itu juga
guru diberikan kesempatan untuk mengikuti
MGMP (musyawarah Guru Mata Pelajaran), hal
ini di lakukan dalam rangka pengembangan
profesi dan kemampuan guru dan Kkhusus bagi
karyawan mengikuti jadwal pelatihan yang
diadakan oleh lembaga.

Bagaimana Pemberian Pemberian kompensasi kepada pegawai dan
Kompensasi Meningkatkan karyawan di Lembaga Al-irsyad Al-islamiyyah
Jenjang Karir SDM di SD Al- | Jember tidak hanya yang bersifat rutin seperti gaji,
irsyad Al-islamiyyah Jember tetapi ada juga yang bersifat tidak langsung seperti
Beasiswa, uang ccuti, uang pension peomosi
jabatan sedangkan yang bersifat rutin yaitu berupa
gaji perbulan pada tanggal 28 melalui rekening
bank, baik yang berupa gaji, ataupun tunjangan-
tunjangan. Gaji di SD Al-irsyad terbagi menjadi
gaji pokok, tunjangan wajib dan tunjangan pokok.
Gaji pokok di SD Al-irsyad besarannya sama rata
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dari jabatan direktur hingga guru yang
membedakan adalah tunjangan-tunjangannya. Ada
beberapa tunjangan yang tidak dimasukkan dalam
rekening karna beberapa alasan, antara lain,
tunjangan transport, tunjangan kesehatan dan
tunjangan kebutuhan pokok.

Bagaimana Evaluasi dalam
Meningkatkan Jenjang Karir
SDM di SD Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember

Evaluasi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember
terbagi beberapa ada yang bersifat mingguan dan
ada juga vyang Dbersifat bulanan, bahkan
tahunan.yang mingguan dilaksanakan pada setiap
hari Jum’at selesai pembelajaran dan setiap
sebulan sekali dilakukan pada hari sabtu pertama
diawal bulan. Sedangkan evaluasi tahunan
lembaga  Al-irsyad  mengadakan  Usbu’ul
Mulahadhoh atau pekan evaluasi pegawai dan
karyaan, seluruh pegawai dan karyawan Al-irsyad
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan evaluasi ini
dengan tujuan agar bisa mengukur sejauh mana
pemahaman-pemahaman pegawai dan karyaan Al-
irsyad tentang program-program unggulan Al-
irsyad dan sejaun mana pemahaman mereka
tentang lembaga Al-irsyad sendiri.




BAB V

PEMBAHASAN

Sesuai analisis yang dipilih oleh peneliti yaitu teknik analisis data
Deskriptif kualitatif atau paparan dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil
pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun oleh peneliti untuk dilaporkan dengan mengacu kepada fokus penelitian
yang telah ditetapkan.

Pada bab ini temuan yang terdapat di bab IV akan di diskusikan dan
dianalis dengan kajian terori yangada di babll. Pada bab ini pula akan diuraikan
secara berurutanmengenaiRekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang
Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember,
Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, Pemberian
Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di Lembaga Pendidikan SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember, Evaluasi Dalam Meningkatkan Jenjang Karir
SDM di lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

1. Rekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

Dari hasil penelitian terdahulu dalam karya tesis Syaiful Islam yang

berjudul Analisis Manajemen Sumberdaya Manusia Di Madrasah Aliyah

Husnur Ri’ayah Kembang Suko Suboh Situbondo terkait rekrutman yaitu

Rekrutmen merupakan aktivitas mencari dan menarik sumberdaya manusia

yang memenuhi syarat yang telah ditentukan, sedangkan seleksi adalah proses
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menemukan sumberdaya manusia yang sesuai kebutuhan organisasi.Demikian
juga di Madrasah Aliyah Husnur Ri’ayah Kembang Suko Suboh Situbondo,
rekrutmen sebagai bagian dari fungsi manajemen sumberdaya manusia di
Madrasah Aliyah Husnur Riayah untuk pencarian calon guru atau tenaga
kependidikan yang memenuhi syarat dalam jumlah tertentu sehingga dapat
menyeleksi orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan yang ada.

Proses rekrutmen dan seleksi tenaga pengajar dan karyawandi di
Madrasah Aliyah Husnur Ri’ayah Kembang Suko Suboh Situbondo
yaitupelamar menemui kepala sekolah kemudian kepala sekolah meminta
pertimbangan kepada waka kurikulum dan setelah itu kepala sekolah meminta
pertimbangan ke yayasan, dari sanalah calon tenaga pendidik bisa diterima atau
tidak di Madrasah Aliyah Husnur Riayah.Sedangkan sedangkan yang menjadi
pertimbangan diterimanya atau tidak dilihat dari latar belakang pendidikan dan
pengalamannya serta melihat kebutuhan lembaga.

Berbeda dengan Lembaga SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember dalam
merekrut pegawai dan karyawan yang baru sangatlah selektif.Karna harus
melalui beberapa tahapan yang musti dilakukan. Tahapan yang pertama dalam
merekrut pegawai Lembaga harus melakukan pemetaan kurikulum terlebih
dahulu sebelum membuka lowogan pekerjaan diajukan oleh masing-masing
pimpinan unit terkait kebutuhan penambahan pegawai/karyawan yang nantinya
akan diajukan kepada Lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) Al-irsyad
Jember setelah itu LPP akan menetapkan formasi kepegawaian guna untuk

melakukan pengrekrutan pegawai baru.
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Selanjutnya penambahan pegawai dan karyawan yang sudah diajukan
oleh masing-masing unit akan diproses melalui penempelan informasi
lowongan pekerjaan yang biasanya diinformasikan melalui penempelan
dikantor pos atau melalui media social dengan begitu informasi kebutuhan
lembaga mudah sampai pada khalayak umum.

Rekrutmen merupakan aktivitas mencari dan menarik sumber daya
manusia yang memenuhi syarat yang telah ditentukan, sedangkan seleksi
adalah proses menemukan sumberdaya manusia yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.Suatu iklan rekrutmen biasanya berisikan berbagai jenis informasi
seperti jenis lowongan, jumlah lowongan, persyaratan yang harus dipenuhi
para pelamar seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, domisili
dan berbagai informasi lainnya termasuk nama, kegiatan dan alamat organisasi
pencari tenaga kerja.**

Dalam hal ini ada beberapa tahapan seleksi yang diterapkan di
Lembaga SD Al-Irsyad AL-Islamiyyah Jember antara lain:

Pertama, Lulus Berkas. Berkas yang diajukan oleh masing-masing
pelamar harus memenuhi syarat-syarat yang telah di cantukan dalam informasi
lowongan yang dipublikasikan.

Kedua, Interview. Interview ini merupakan tahapan yang kedua dalam
rekrutman pegawai dan karyawan Al-irsyad yang melibatkan percakapan
antara pelamar dengan pihak lembaga Al-irsyad terkait biodata pelamar,

kondisi orang tua, status, latar belakang pendidikan, pengalaman-pengalaman

1 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 116
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organisasi, pengalaman kerja. Selanjutnya lembaga menyampaikan tentang
profel lembaga, jenjang karir yang akan ia dapat, jumlah gaji setiap bulannya,
masa kontrak, masa percobaan bau kemudian diangkat sebagai pegawai tetap.

Ke tiga, Tes Bi’ah Islamiyyah. Bi’ah islamiyyah adalah tes tentang
keislaman, karna sekolah SD Al-irsyad sekolah islam maka setiap pelamar
harus lulus juga tahap bi’ah islamiyyah, tes bi’ah islamiyyah terdiri dari seputar
keislaman sepeerti rukun islam, iman, ihsan dan lain sebagainya tapi yang
paling ditekankan dalam tes bi’ah islamiyyah ini adalah membaca Al-Qur’an
yang meliputi kefashihan membaca, Tajwid dan yang paling diutamakan bagi
pelamar yang hafal Al-Qur’an.

Ke empat,Micro Teaching. Micro Teaching merupakan tahapan seleksi
yang terahir, setiap pegawai harus bisa mempresentasikan sekaligus
mempraktekkan terkait posisi yang iya tuju.

Persyaratan yang sudah di tentukan harus dipenuhi oleh seorang calon
yang akan menduduki suatu jabatan, agar ia dapat melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya dengan baik.**?

SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember dalam merekurut pegawai dan
karyawan banayak hal yang harus melalui tujuannya untuk memperoleh jenis
dan jumlah tenaga atau sumberdaya manusia yang tepat, sesuai dengan
kemampuan yang dibutuhkan oleh unit-unit kerja yang
bersangkutan.Rekrutman memang diartikan sebagai aktivitas yang dirancang

untuk mendapatkan pelamar-pelamar kerja yang memenuhi persyaratan

12 Irianto, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 128
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perusahaanyang kompeten dibidangnya.Karna rekrutman merupakan proses
mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk menjadi pegawai pada
dan oleh organisasi tertentu bahkan tidak hanya itu banyak ara yang dilakukan
agar bisa memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan
pengetahuan yang sesuai dengan kebtuhan guna menutupi kekurangan yang

diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian'*®

.Hal ini menunjukkan dalam
rekrutman yang dilakukan oleh Lembaga SDAI-irsyad Al-islamiyyah Jember

sangat selektif guna memperoleh pegawai dan karyawan yang professional.

2. Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM
di Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

Penelitian terdahulu dalam karya tesis Silviana yang berjudul Aplikasi
manajemen sumberdaya manusia oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di MTsN 11 Jember adalah untuk penerapan pelatihan dan
pengembangan dilakukan enam bulan sekali, berdaya guna untuk melatih dan
mengembangkan pengetahuan pendidik serta memberikan penyegaran kembali,
diantaranya dengan di ikut sertakan workshop, diskusi pembelajaran, dan
pengembangan IT. Selain itu Kepala madrasah MTsN Jember Il memiliki
program pelatihan yang dilakukan enam bulan sekali tidak hanya diisi dengan
pengembangan dan pelatihan-pelatihan saja, namun juga diisi dengan program
yang sifatnya memper erat rasa kekeluargaan, contohnya denganliburan,
outbond dan juga di isi dengan permainan-permainan yang sifatnya

menyegarkan otak, dan menimbulkan semangat kembali serta memberikan rasa

113SuIiS'[iyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia...,134.
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kekeluargaan hasil penelitian di MTsN Jember Il pengembangan guru sudah

cukup berjalan ideal.

Sedangkan Pelatihan dan pengembangan di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Jember senada dengan penelitian terdahulu diatas yaitu salah
satunya yaitu program yang diadakan oleh konsultan keagamaan dan program
yang diadakan oleh HRD pelatihan pegawai, dan juga program yang diadakan
oleh sekolah sendiri. Khusus program yang diadakan oleh sekolah yaitu antara

lain pembuatan silabus, RPP, Modul dan lain-lain.

Program yang dilaksanakan oleh sekolah sendiri salah satu contohnya
program HRD antara lain 1. Training Camp 2.Training of trainer 3.Pelatihan
profesionalisme guru.4. Pelatihan Motivasi pendidik dan sebagainya.Untuk
pelatihan training camp biasanya dilakukan pada awal pegawai itu masuk, jadi
setelah pegawai itu lulus Tes maka semua pegawai dan karyawan itu wajib
mengikuti training capm.Training camp ini biasanya dilaksanakan selama 7
sampai 10 hari dan bermalam. Mengenai materi-materi yang dilaksanakan
antara lain meliputi :a. Profil sekolah Al-Irsyad Al-Islamiyyah. b. Ke-islaman.
c. Ke-Al-Irsyadan. d. Tatib Kepegawaian e. Etika Profesi Keguruan. f. Multiple
Intelegences system. g. The Brain. h. Assessment. i. Inklusi system. j. Silaby. k.
Leadership.

Semua materi-materi dan jadwal pelatihan yang ada di atas sudah
tersusun sejak awal tahun ajaran baru.kecuali pelatihan-pelatihan yang
diadakan diluar skolah, sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru

untuk mengikuti seminar dan workshop guna untuk pengembangan ilmu
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pengetahuan dan keterampilannya diluar. Selain itu juga sekolah memberikan
kesempatan juga untuk mengikuti workshop MGMP (musyawarah guru mata
pelajaran). Proses pelatihan dan pengembangan ini juga kerja sama dengan
sekolah lain dalam hal masalah pelajaran umumnya. Ada juga pelatihan dari
DIKNAS seperti contoh perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum tingkat
satuaan pendidikan. Adanya MGMP, agar mereka bisa meningkatkan kualitas
dan keahliannya masing-masing dan MGMP sampai sekarang masih terus
berjalan. Selain MGMP ada juga workshop-workshop yang mana dalam hal ini
gurunya sendiri yang punya inisiatif untuk ikut, kalau dari sekolah jarang
mengadakan workshop-workshop dalam pelatihan dan pengembangan Jadi
sekolah membolehkan hal itu.

Pelatihan (Training) adalah sebuah proses ddiaman seseorang
mendapatkan  kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan
organisasional karna proses ini berkaitan dengan tujuan organisasional,
pelatihan dapat dipandang secara sempit atau sebaliknya, luas. Dalam
pengerian terbatas pelatihan memberikan karyaan pengetahuan dan
keterampilan yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam
pekerjaan mereka saat ini.™**

Program pelatihan dan pengembangan merupakan serangkaian aktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan

kinerja individu, kelompok, atau seluruh organisasi.™*
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Menurut peneliti program yang dilakukan senada dengan pendapat
Mulyasa yang mengatakan Pengembangan guru merupakan pekerjaan yang
harus dilakukan kepala sekolah dalam manajemen pendidik, Kepala sekolah
dominan berperan sebagai kepemimpinan partisipatif terbukti dengan adanya
program-program pelatihan, hal ini juga senada dengan pendapat Suhadi
Winoto, yaitu kepemimpinan partisipatif dalam MBS ialah peningkatan mutu
dapat dikatakana bahwa, untuk membangun iklim sekolah yang lebih kondusif
di perlukan adanya kepala sekolah yang dapat memerankan dirinya sesuai
dengan status kedudukannya. Pola kepemimpinan yang seperti ini dapat
menumbuh kembangkan.**®

Aktivitas-aktivitas pelatihan dan pengembangan merupakan program-
program terencana dari perbaikan organisasional, dan penting bahwa program-
program tersebut terencana seteliti mungkin™*’.

Aktivitas-aktivitas pelatihan dan pengembangan diatas menunjukkan
tentang bagaimana untuk menggali potensi-potensi yang dimiliki pegawai dan
karyawan agar mempunyai keahlian-keahlian baru.

Pelatihan dan pengembangan sangat penting karena keduanya
merupakan cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan,
menjaga, memelihara  pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus
meningkatkan keahlian para pegawai untuk kemudian dapat meningkatkan
produktivitasnya. Pelatihan dan pengembangan menyiratkan adanya

perubahan-perubahan dalam keahlian-keahlian, pengetahuan, sikap, atau
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perilaku.Aktivitas-aktivitas organisasi dan penting bahwa program-program
tersebut terencana seteliti mungkin.Dengan dmikian pelatihan dan
pengembangan yang dilakukan secara kontinyu di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Jemberakan dapat bekerja secara produktif untuk menunjang tercapainya visi

dan misiLembagaitu sendiri.

. Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

Penelitian terdahulu tentang kompensasi yaitu dalam karya tesis Syaiful
Islam yang berjudul Analisis Manajemen Sumberdaya Manusia Di Madrasah
Aliyah Husnur Ri’ayah Kembang Suko Suboh SitubondoKompensasi sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan Kkinerja tenaga pendidikan maupun
karyawan di lembaga harus diberikan secara langsung maupun tidak langsung.
Kompensasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah Husnur Ri’ayah Kembang
Suko Suboh Situbondoyaitu kompensasi dengan cara dihitung perjam
mengajar. Salain itu juga kompensasi yang diberikan kepada guru adalah
tunjangan jabatan, tunjangan masa kerja, tunjangan fungsional.Kompensasi
tidak hanya dalam bentuk finansial saja, namun juga bentuk perhatian, saling
memahami yang diberikan oleh kepala madrasah kepada tenaga pendidik
sehingga kompensasi yang tidak langsung seperti ini terbukti dapat
menumbuhkan tanggung jawab dan semangat kerja di Madrasah Aliyah

Husnur Ri’ayah Kembang Suko Suboh Situbondo.

Kompensasi di Lembaga SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember sudah ada

dalam aturan tertulisnya, bahkan lengkap dengan Standart Operasinal Prosedur



100

(SOP) Kompensasi diberikan pada seluruh pegawai Al-irsyad tanpa terkecuali
karna kompensasi memang haknya pegawai, pegawai dan karyawan siapapun
berhak mendapatkannya. Besarannya berdasarkan penilaian kinerja dan
lamanya bekerja atau prestasi yang iya capai.kompensasi yang diberikan di Al-
irsyad berupa gaji, tunjangan-tunjangan, Beasiswa studi, berupa promosi
kenaikan pangkat.Bahkan tidak hanya itu kompensasi yang di berikan juga
berupa jamianan kesehatan yaitu sekolah memberikan fasilitas BPJS pada
seluruh pegawai dan juga ada uang cuti, uang pension dan uang pesangon.
Sumberdana pemberiankompensasi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember yaitu dari danaSPP siswa dan 30% uang BOS yang diterima sekolah.
Sedangkan untuk kompensasi-kompensasi yang berprestasi berupa Beasiswa
pendidikan, piagam penghargaan, kenaikan tambahan gaji, promosi jabatan,
atau berbentuk uang itu semua sudah di anggarkan pada RAPBS.Lembaga
menyediakan anggarannya dan itu sudah tertuang dalam aturan pedoman
kelembagaan Al-irsyad Dana SPP di Al-irsyad dikhususkan untuk kompensasi-
kompensasi utamanya penggajian.Pembagian gaji di lembaga Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember bermacam-macam antara lain: Gaji Pokok, Tunjangan
Pokok dan Tunjangan Wajib. Pertama Gaji pokok. Besarnya gaji pokok
maksimal Upah Minimum Regional (UMR) yang biasanya diberikan secara
bertahap sesuai dengan Unit Lembaga masing-masing. Kedua Tunjangan
pokok Tunjangan Pokok itu diberikan Kepada karyawan yang telah
mendapatkan surat keputusanpengangkatan pegawai tetap yayasan.macam-

macamnyaantara lain: tunjangan kesehatan, tunjangan transport, tunjangan
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keluarga, tunjangan Kkarir, tunjangan hari raya. Ke Tiga Tunjangan Wajib
Tunjangan yang diberikan kepada pegawai atas jabatan structural setelah masa
magang.

Aturan pemberian kompensasi di Lembaga Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember di tuangkan di tatib LPP, khusus untuk aturan mengenai tunjangan
Karir.Tunjangan Karir ini berbeda dengan tunjangan-tunjangan yang lainnya
karna untuk mendapatkan tunjangan karir itu ada aturannya tersendiri yang
berkaitan dengan banyaknya persyaratan yang harus di tempuh oleh seluruh
pegawai.Ada beberapa persyaratan dan criteria tahapan yang harus dipenuhi
oleh seluruh pegawai untuk mendapatkan tunjangan karir yaitu dengan jenjang
karir.jenjang karir pegawai disekolah Al-irsyad ada tahapannya antara lain:
Pertama, masa Prohabition Pheriod, Kedua Besic Imployer, Ketiga Good
Imployer, Keempat Best Imployer, Kelima Great Imployer.

Ada 3 jenis kompensasi yang diberikan perusahaan Menurut Gary
Dasler yaitu :

a) Pembayaran uang secara langsung dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi
dan bonus

b) Pembayaran tidak langsung yaitu dalam bentuk tunjangan seperti asuransi
dan hiburan atas dana perusahaan.

c) Ganjaran nonfinansial seperti hal-hal yang tidak mudah dikuantifikasi yaitu
ganjaran-ganjaran seperti pekerjaan yang lebih menantang, jam kerja yang

lebih luwes dan kantor yang lebih bergengsi.*®

118 Garry Dassler, Manajemen sumberdaya manusia...., 349
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Kompensasi mengandung arti tidak sekedar hanya dalam bentuk
finansial saja, seperti yang langsung berupa upah, gaji, komisi, dan bonus serta
tidak langsung berupa asuransi, bantuan sosial, uang cuti, uang pensiun,
pendidikan dan sebagainya, tetapi juga bentuk bukan finansial. bentuk ini
berupa pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. bentuk pekerjaan berupa tanggung
jawab, perhatian, kesempatan, dan penghargaan, sementara bentuk lingkungan
pekerjaan berupa kondisi kerja, pembagian Kkerja, status, dan kebijakan.
Kompensasi merupakan pemberian upah yang memadai dan adil kepada
karyawan atas kontribusi mereka dalam pencapaian tujuan organisasi.™®

Kompensasi diberikan dengan tujuan memberikan rangsangan dan
motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan prestasi kerja, serta efisisen
dan efektifitas kerja.Kepuasaan kerja karyawan terletak pada salah satu faktor,
yaitu kompensasi yang merupakan segala sesuatu yang diterima tenaga kerja
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan.Kompensasi merupakan
salah satu bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan
dan timbul dari pekerjaannya.'*’Kompensasi bentuk pembayaran tunai
langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan
insentif untuk memotivasi agar bekerja keras untuk mencapai produktifitas
yang semakin tinggi.seperti yang diterapkan di SD Al-irsyad Al-islamiyyah
Jember.langsung berupa upah, gaji, komisi, dan bonus serta ada juga yang
tidak langsung berupa asuransi, bantuan sosial, uang cuti, uang pensiun,

pendidikan dan sebagainya.sekedar hanya dalam bentuk finansial saja, seperti

119 Henry Simamora, Manajemen Sumberdaya Manusia..., 57
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yang langsung berupa upah, gaji, komisi, dan bonus serta tidak langsung
berupa asuransi, bantuan sosial, uang cuti, uang pensiun, pendidikan dan
sebagainya, tetapi juga bentuk bukan finansial. Bentuk ini berupa pekerjaan
dan lingkungan pekerjaan. Bentuk pekerjaan berupa tanggung jawab,
perhatian, kesempatan, dan penghargaan , sementara bentuk lingkungan
pekerjaan berupa kondisi kerja, pembagian kerja, status, dan kebijakan.

Dengan demikian hal ini sesuai dengan yang disampaikan Henry
simamora kompensasi yang diterapkan lembaga Al-irsyad tidak hanya dalam
bentuk finansial saja melainkan juga yang bukan finansial, berupa kenaikan
jabatan dan juga berupa tanggung jawab, perhatian, kesempatan, dan
penghargaan, kondisi kerja, dan lainnya.kompensasi merupakan langkah
strategis lembaga untuk bisa memotivasi pegawainya. Kompensasi juga berupa
segala Sesuatu yang diterima berbentuk fisik maupun non fisik dan harus
dihitung dan diberikan sesuai kepada seseorang dan hal ini sesuai dengan teori

yang di sampaikan oleh para ahli.**

. Evaluasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di Lembaga

Pendidikan SD Al-lIrsyad Al-Islamiyyah Jember

Dalam penelitian terdahulu tesis karya Imam Syafi’i yang berjudul
Upaya pengembangan Sumberdaya Manusia Dalam Rangka Meningkatkan
Mutu Pendidikan dimadrasah beraraf international Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto.Hasil dari penelitian ini terkait Evaluasi yaitu diketahui bahwa

evaluasi selalu dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana efektitas kinerja
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personil di madrasah ini.Evaluasi dilakukan oleh kepala madrasah dengan
mengontrol langsung kegiatan pegawai selain ada fom khusus evaluasi
(penilaian kerja).

Evaluasi yang dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas belajar dan
mengajar, prestasi mengajar guru, perkembangan dan kemajuan yang dicapai
dalam pembelajaran. Selain hal tersebut, dengan evaluasi dapat diketahui
kekurangan dan perkembangan yang dicapai, sehingga bisa dicarikan cara
perbaikan di masa-masa yang akan datang. Evaluasi kinerja juga dilakukan
secara langsung oleh supervisi yaitu kepala madrasah yang melakukan evaluasi
dengan cara evaluasi formatif / evaluasi yang di lakukan setiap kali selesai
melakukan satu unit pelajaran, dan dengan cara evaluasi sumatif / evaluasi
yang di lakukan setiap setengah semester. Evaluasi formatif dan sumatif inilah
yang lakukan kepala madrasah dalam mengevaluasi Kkinerja tenaga
kependidikannya.Yaitu dengan menilai ketepatan dalam penyusunan RPP dan
keterampilan mengaplikasikan pada kegiatan belajar mengajar yaitu Rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan

dijabarkan dalam silabus.

Sedangkan Evaluasi pegawai di Lembaga pendididkanSD Al-irsyad Al-
islamiyyah Jember dilaksanakan setiap minggu sekali yaitu setiap hari Jum’at
Sore jam 14.00-16.00 itu yang jangka pendekterhadap kinerja guru dan
karyawan selama seminggu, selanjutnya evaluasijangka menengah yaitu setiap

sebulan sekali pada hari sabtu pertama diawal bulan, karna dengan seringnya
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diadakan evaluasi maka kita akan mudah menemukan kelebihan dan
kekurangan tentang program Kinerja kita, tetapi ada juga evaluasi yang
diadakan setiap tahun sekali oleh LPP disebut dengan Usbu’ul Mulahadhoh.

Lajnah pendidikan dan pengajaran (LPP) Al-irsyad Jember juga
mengadakan evaluasi rutin yaitu evaluasi tahunan lembaga Al-irsyad yang
disebut dengan Usbu’ul Mulahadhoh atau pekan evaluasi pegawai dan karyaan,
seluruh pegawai dan karyawan Al-irsyad diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
evaluasi ini dengan tujuan agar bisa mengukur sejauh mana pemahaman-
pemahaman pegawai dan karyaan Al-irsyad tentang program-program
unggulan Al-irsyad dan sejauh mana pemahaman mereka tentang lembaga Al-
irsyad.Dari kegiatan evaluasi ini lembaga bisa melihat terkait pemahaman
tentang semua program-program sekolah, tidak semua pegaai dan karyaan
memperoleh nilai diatas rata-rata.Yang mendapatkan nilai raport dibawah rata-
rata yang bersangkutan diberikan dispensasi selama satu tahun, apabila di
tahun berikutnya tidak ada perubahan maka lembaga memutuskan kontrak
pada pegawai yang bersangkutan.

Evaluasi merupakan membandingkan Kkinerja pekerjaan seseorang
terhadap tolak ukur atau tujuan yang ditetapkan untuk posisi orang tersebut.
Dalam hubungannya dengan manajemen tujuan evaluasi antara lain: a. Untuk
memperoleh dasar dari pertimbangan akhir suatu periode kerja, apa yang telah
dicapai dan apa yang perlu mendapatkan perhatian khusus b. Untuk menjamin
cara kerja yang efektif dan efisien yang membawa organisasi kepada

penggunaan pegawai, sarana dan prasarana serta biaya secara efisien dan
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efektif c. Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan hambatan, penyimpangan
dilihat dari aspek tertentu misalnya program tahunan dan kemajuan program
yang telah direncanakan?*Selain itu evaluasi dijadikan feedback atau umpan
balik dimana dengan evaluasi dapat diketahui kekurangan dan kelebihan yang
dicapai, sehingga bisa dicarikan cara perbaikan di masa-masa yang akan
datang.

Dari beberapa uraian diatas evaluasiPenilaian kinerja di SD Al-irsyad
Al-islamiyyah Jember sebagai proses yang dilakukan dalam mengukur hasil
kinerja pekerjaan seseorang agar bisa diketahui sejauh mana tingkat

keberhasilannya.

122George Tery, Prinsip-Prinsip Manajemen...,108.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari paparan, penjelasan, dan hasil penelitian tentang
Manajemen SumberdayaManusia dalam Meningkatkan Jenjang Karir di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Maka peneliti
menyimpulkan sebagaimana berikut:
1. Rekrutman dan Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember.

Dari data yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa Rekrutman dan
Seleksi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di Lembaga Pendidikan
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jemberdalam merekurut pegawai dan
karyawan yang baru sangatlah selektif.Karna haru melalui beberapa
tahapan yang musti dilakukan tujuannya untuk memperoleh jenis dan
jumlah tenaga atau sumberdaya manusia yang tepat, sesuai dengan
kemampuan yang  dibutuhkan  oleh  unit-unit  kerja  yang
bersangkutan.Rekrutman memang diartikan sebagai aktivitas yang
dirancang uantuk mendapatkan pelamar-pelamar kerja yang memenubhi
persyaratan perusahaan yang kompeten dibidangnya.Hal ini menunjukkan
dalam rekrutman yang dilakukan oleh lembaga Al-irsyad sangat selektif

guna memperoleh pegawai dan karyawan yang professional.
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2. Pelatihan dan pengembangan dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Lembaga selalu melakukan inovasi untuk mengembangkan
sumberdaya manusianya, hal itu dibuktikan dengan berbagai kegiatan-
kegiatan pelatihan yang sudah diagendakan oleh lembaga.Bahkan semua
materi-materi dan jadwal pelatihannya sudah tersusun sejak awal tahun
ajaran baru.Tidak hanya itu lembaga juga memberi kesempatan kepada
guru-guru untuk mengikuti seminar dan workshop dalam mengembangkan
keilmuan dan keahliannya diluar lembaga Al-irsyad sendiri. Selain itu juga
guru diberikan kesempatan untuk mengikuti MGMP (musyawarah Guru
Mata Pelajaran), hal ini lakukan dalam rangka pengembangan profesi dan
kemampuan guru dan khusus bagi karyawan mengikuti jadwal pelatihan
yang diadakan oleh lembaga.
3. Pemberian Kompensasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di
Lembaga Pendidikan SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Pemberian kompensasi kepada pegawai dan karyawan di Lembaga
Al-irsyad Al-islamiyyah Jember diberikan secara rutin setiap bulan pada
tanggal 28 melalui rekening bank, baik yang berupa gaji, ataupun
tunjangan-tunjangan. Gaji di SD Al-irsyad terbagi menjadi gaji pokok,
tunjangan wajib dan tunjangan pokok. Gaji pokok di SD Al-irsyad
besarannya sama rata dari jabatan direktur hingga guru yang membedakan

adalah tunjangan-tunjangannya. Ada beberapa tunjangan yang tidak
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dimasukkan dalam rekening karna beberapa alasan, antara lain, tunjangan
transport, tunjangan kesehatan dan tunjangan kebutuhan pokok.
4. Evaluasi dalam Meningkatkan Jenjang Karir SDM di Lembaga Pendidikan
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember
Evaluasi di SD Al-irsyad Al-islamiyyah Jember terbagi beberapa
ada yang bersifat mingguan dan ada juga yang bersifat bulanan, yang
mingguan dilaksanakan pada hari Jum’at selesai pembelajaran dan setiap
sebulan sekali dilakukan pada hari sabtu pertama diawal bulan. Sedangkan
evaluasi tahunan lembaga Al-irsyad mengadakan Usbu’ul Mulahadhoh atau
pekan evaluasi pegawai dan karyaan, seluruh pegawai dan karyawan Al-
irsyad diwajibkan untuk mengikuti kegiatan evaluasi ini dengan tujuan agar
bisa mengukur sejauh mana pemahaman-pemahaman pegawai dan karyaan
Al-irsyad tentang program-program unggulan Al-irsyad dan sejauh mana

pemahaman mereka tentang lembaga Al-irsyad sendiri.

B. Saran

Saran merupakan suatu hal yang sangat urgen untuk diberikan dalam
rangka membangun suatu aktivitas kearah yang lebih baik dan
sempurna.Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak

terkait adalah sebagai berikut.

1. Untuk Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin dan pusat kontrol di suatu
Lembaga pendidikan seyogyanya memaksimalkan dan selalu meningkatkan

pelaksanaan manajemen sumberdaya manusia dan Semakin meningkatkan
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keakraban, menjaga keharmonisan hubungan pada bawahannya, semakin
menumbuh kembangkan kepemimpinan demokratis, mempertahankan
sikap terbuka dan antusias pada bawahannya, dan tetap seperti yang kami
kenal selalu memperhatikan kenyamanan dan kesejahteraan pegawai dan
karyawannya.
. Pegawai dan Karyawan

Pegawai dan karyawan sebagai mitra kerja kepala sekolah
diharapkan dapat selalu meningkatkan profesionalitasnya dan selalu
mengembangkan kemampuannya, serta mampu bekerja sama baik dengan
kepala sekolah maupun dengan sesama pegawai dan karyawan di SD Al-
Irsyad Al-islamiyyah Jember.
. Bagi Peneliti Berikutnya

Di harapkan untuk mengkaji ulang, melanjutkan serta melengkapi
penelitian dengan menambah komponen-komponen pengamatan teori

kegiatan belajar mengajar.
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DIREKSI PENDIDIKAN
AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH

KABUPATEN JEMBER

Alamat : Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53 Telp. (0331) 355761 Jember 68121

BAB I
PENDAHULUAN
Pasal 1
Maksud Dan Tujuan
Peraturan dan tata tertib ini bertujuan untuk membina hubungan kerja sama yang kuat dan
mempertahankan ketenangan suasana kerja dalam mencapai produktifitas Pegawai/karyawan yang tinggi.

Semua Pegawai/karyawan wajib membaca, mengerti, dan menjalankan ketentuan-ketentuan yang telah

ditetapkan.

PASAL 2
Ketentuan Umum

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan pengertian istilah-istilah :

(1) Peraturan kepegawaian lembaga pendidikan Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember yang selanjutnya
disebut (Lembaga Pendidikan Al) adalah peraturan tertulis yang dibuat oleh Direksi yang memuat
tata-tertib, syarat, hak, kewajiban, tugas/wewenang serta ketentuan-ketentuan.

(2) Direksi adalah Stuktur organisasi lembaga pendidikan Al yang membawahi kegiatan pendidikan
dan bertanggung jawab kepada ketua Pimpinan Cabang.

(3) Unit kegiatan adalah unit kerja dibawah Direksi yang secara langsung melaksanakan tugas-tugas
lembaga pendidikan Al yang terdiri atas:

a. Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD
b. Taman Kanak-Kanak Yang selanjutnya disingkat TK

c. Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD

d. Tempat Penitipan Anak yang selanjutnya disingkat TPA

e. Taman Pendidikan Al-Qur’an yang selanjutnya disingkat TPQ

(4) Direktur adalah Wakil dari Pimpinan Cabang dalam mengelola manajemen dari tingkat PAUD,
TK, SD, TPA dan TPQ

(5) Pegawai lembaga pendidikan Al adalah Direksi, Kepala Sekolah, guru bidang study, admin atau
staf TU dan pegawai/karyawan yang telah memenuhi syarat dan diangkat oleh Direktur serta
dipasrahkan tugas/pekerjaan dalam suatu jabatan dan menerima gaji/honorarium sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di tempat tugas.

(6) Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan wewenang, tugas, hak dan kewajiban.

1
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Alamat : Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53 Telp. (0331) 355761 Jember 68121

(7) Tunjangan adalah sejumlah uang/barang sebagai imbalan jasa yang diberikan oleh Unit Lembaga.

(8) Gaji/honorarium adalah sejumlah uang yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

(9) Waktu Kerja adalah waktu yang ditetapkan oleh Pimpinan Cabang berdasarkan usulan dari
Direktur Unit Lembaga.

(10) Izin adalah kelonggaran tidak bekerja karena sesuatu hal yang diberikan izin oleh lembaga atau
Direksi.

(11) Cuti adalah hak tidak bekerja bagi pegawai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(12) Hari Libur adalah hari tidak bekerja bagi pegawai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(13) Disiplin adalah sikap tertib dalam melaksanakan tugas/pekerjaan.

(14) KK (Kontrak Kerja) adalah surat perjanjian ikatan kerja bermaterai yang disepakati oleh pegawai
dengan Pimpinan Cabang atau Direksi sebagai landasan hukum dalam bekerja.

(15) SK adalah Surat Keputusan Resmi yang dikeluarkan dari Pimpinan Cabang.

(16) SP adalah Surat Peringatan Resmi yang dibrikan kepada seluruh pegawai lembaga pendidikan

Al-Irsyad Al-Islamiyah Jember yang melakukan pelanggaran sesuai tatib yang berlaku.

BAB Il
PENGANGKATAN PEGAWAI
Pasal 3
Formasi
(1) Jumlah dan kualifikasi kebutuhan pegawai/karyawan diajukan oleh masing-masing pimpinan unit
lembaga kepada Direksi Pendidikan Al-irsyad Al-islamiyah Jember
(2) Direksi Pendidikan Al menetapkan formasi kepegawaian guna untuk selanjutnya dilakukan

perekrutan pegawai

Pasal 4
Job Training
(1) Peserta job training adalah calon pegawai/karyawan baru yang telah dinyatakan lulus pada tahap:
a. Lulus Berkas

b. Interview



dnliolll Sl Gl 440 . o

DIREKSI PENDIDIKAN
AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH

KABUPATEN JEMBER

Alamat : Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53 Telp. (0331) 355761 Jember 68121

@)

3)

1)

(@)

3)

(4)

()

c. Bi’ah Islamiyah
d. Micro Teaching

Materi job training meliputi:

a. Profil sekolah Al-Irsyad Al-Islamiyyah
b. Ke-islaman

c. Ke-Al-Irsyadan

d. Tatib Kepegawaian

e. Etika Profesi Keguruan

f. Multiple Intelegences system
g. The Brain

h. Assessment

i. Inklusi system

j. Silaby

k. Leadership

Materi dan lamanya Job training disesuaikan dengan kebutuhan 7-10 hari/ 28-40 Jam

Pasal 5

Pengangkatan Pegawai
Pengangkatan pegawai/karyawan lembaga pendidikan Al berdasarkan proses perekrutan dan seleksi
dengan sistem yang sudah ditentukan Sesuai pasal 4 ayat 1
Semua calon pegawai/karyawan lembaga pendidikan Al yang baru harus memenuhi persyaratan
yang ditentukan dan melalui masa magang selama 3 (tiga) bulan.
Pegawai/karyawan masa magang mendapatkan honoranium sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditandatangani sesuai pra kontrak kerja
Semua calon pegawai lembaga pendidikan Al yang diyatakan lulus masa magang, maka akan
dilanjutkan dengan masa percobaan dengan menerima dokumen legal yaitu Surat Kontrak Kerja
(SKK).
Dalam masa percobaan calon pegawai/karyawan yang bersangkutan dapat diberhentikan oleh

Direksi apabila tidak mampu bekerja atau melanggar aturan tata tertib yang berlaku
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(6)

()

(8)

1)

(2)

1)

(2)

(1)

(2)

Semua Calon pegawai lembaga pendidikan Al yang dinyatakan lulus masa percobaan selama 1
(satu) tahun, secara otomatis telah melanjutkan tambahan kontrak selama 1 (satu) tahun berikutnya
dan akan diterima sebagai Pegawai/karyawan lembaga pendidikan Al dengan menerima dokumen
legal yaitu Surat Kontrak Kerja (SKK), Surat Keputusan (SK), Surat keterangan Gaji (SKG) dan
Surat Tugas

Semua calon Pegawai lembaga pendidikan Al yang tidak lolos masa percobaan selama 1 (satu)
tahun akan diterbitkan surat ucapan terima kasih tanpa pesangon

Pegawai Honorer akan diatur dengan aturan-aturan lebih lanjut oleh Yayasan.

Pasal 6
Surat Pra kontrak kerja
Surat Pra Kontrak Kerja adalah surat perjanjian bermaterai yang disepakati oleh Pegawai/Karyawan

dengan HRD Direksi yang memuat ketentuan khusus.
Surat Pra Kontrak Kerja berlaku pada masa Magang yang lamanya 1-3 bulan.

Pasal 7
Surat Kontrak Kerja
Surat Kontrak Kerja (SKK) adalah surat perjanjian ikatan kerja bermaterai yang disepakati oleh
Pegawai/Karyawan dengan HRD Direksi sebagai landasan hukum dalam bekerja.
Surat Kontrak Kerja (SKK) mempunyai masa berlaku 2 (dua) tahun untuk, Guru dan Karyawan,
dan 3 (tiga) tahun untuk Kepala Sekolah dan 4 (empat) tahun untuk manajeman dengan fase 1 tahun

masa percobaan.

Pasal 8
Surat Keputusan
Surat Keputusan (SK) secara resmi dikeluarkan oleh Ketua Pimpinan Cabang sebagai Surat Tugas
pengangkatan Fungsionaris Pegawai, Direktur, Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan Lembaga
Pendidikan Al-irsyad Al-islamiyah Jember.
Masa berlaku Surat Keputusan (SK) adalah periode/berjangka waktu 1 (satu) tahun.
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3)

1)
@)
3)
(4)

()

1)
(2)

(3)

(4)

Q)

(6)

Surat Keputusan dapat gugur atau batal jika terjadi hal-hal yang membatalkan atau menggugurkan
Surat Keputusan tersebut.

BAB I
PEMBINAAN PEGAWAI
Pasal 9
Penilaian Pegawai

Setiap pegawai/karyawan lembaga pendidikan Al dilakukan penilaian Kinerja secara rutin minimal
sekali dalam setahun
Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh menejeman Unit dan Direksi
Sistem penilaian pegawai bersifat Substantive dan Rahasia
Hasil penilaian sebagaimana yang dimaksud ayat (1) dituangkan dalam satu daftar penilaian
pegawai yang berbentuk Raport
Daftar penilaian pegawai/karyawan dipergunakan sebagai bahan dalam mempertimbangkan
penempatan, MUTASI, PROMOSI, DEMOSI

Pasal 10

Pelatihan Dan Pengembangan Pegawai
Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan pegawai diselenggarakan oleh HRD Direksi
Pelatihan merupakan bentuk pendidikan dalam periode waktu terjadwal yang diberikan kepada
pegawai untuk meningkatkan profesionalitas
Pegawai yang mengikuti pendidikan dapat dibebaskan dari pekerjaannya sehari-hari dengan
persetujuan Direksi
Pembinaan dan pengembangan pegawai/tenaga kependidikan meliputi pengembangan profesi, karier
dan mental spiritual.
Pembinaan dan pengembangan profesi dan karier sebagaimana ayat (4) meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional.
Pembinaan dan pengembangan sebagaimana yang dimaksud ayat (5) disesuaikan menurut kebutuhan

sekolah dan kondisi pegawai yang bersangkutan serta dengan aturan lebih lanjut.
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Pasal 11
Penghargaan
(1) Pimpinan Cabang memberikan penghargaan kepada pegawai/karyawan yang telah berprestasi luar
biasa yang patut dijadikan teladan oleh pegawai yang lain
(2) Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk:
a. Piagam
b. Uang/barang
c. Promosi jabatan
d. Kenaikan gaji
e. Beasiswa
(3) Penetapan pemberian penghargaan kepada pegawai/karyawan diputuskan oleh Pimpinan Cabang atas

usulan Direksi

Pasal 12
Pendanaan dan Reward Pegawai
(1) Semua pendanaan pengembangan dan reward pegawai diambil dari Anggaran Pendapatan Belanja
Direksi (APBD) Secara berkala
(2) Jumlah nominal dana pengembangan dan reward pegawai berdasarkan program HRD Direksi sesuai
RAPBD

(3) Pencairan pendanaan melalui lembar pengajuan anggaran yang diketahui oleh Direktur

Pasal 13
Pegawai Tidak Mencapai Prestasi Standard Yang Ditetapkan
(1) Lembaga dapat melakukan pemutusan hubungan kerja dengan karyawan/ pegawai sewaktu-waktu,
apabila prestasi/tingkah laku karyawan/ pegawai tidak sesuai yang diharapkan maksimal 3 kali
evaluasi.
(2) Pemutusan hubungan kerja atas dasar ini tidak disertai dengan pemberian imbalan/ uang jasa,

pesangon atau ganti rugi lain apapun.
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BAB IV
HAK DAN KEWAJIBAN
Pasal 14
Hak

Dalam melaksanakan tugasnya pegawai/karyawan berhak:

(1)

(2)

(3)

(4)

()
(6)

Memperoleh penghasilan sesuai yang berlaku dengan ketentuan di lingkungan Lembaga Pendidikan
Al.

Mendapat promosi atau penghargaan, sesuai dengan tugas dan prestasi kerja atas raport kepegawaian
yang diterbitkan oleh Direksi.

Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, informasi, sarana dan prasarana
pembelajaran, melanjutkan studi/pelatihan-pelatihan.

Memperoleh rasa aman dalam melaksanakan tugas.

Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.

Memperoleh hak-hak yang sama sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Direktur Lembaga
Pendidikan Al.

Pasal 15

Kewajiban

Setiap pegawai Lembaga Pendidikan Al berkewajiban :

1)
(@)
(3)

(4)
(5)
(6)
()

(8)

Taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mentaati segala peraturan dan ketentuan yang berlaku di lingkungan Lembaga Pendidikan Al..
Melaksanakan tugas yang dipercayakan dengan ikhlas dan penuh pengabdian serta bertanggung
jawab.

Menjaga dan menyebarluaskan nama baik Lembaga Pendidikan Al.

Mengutamakan kepentingan Lembaga Pendidikan Al.di atas segala kepentingan pribadi/ golongan.
Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi kerjasama di lingkungan Lembaga Pendidikan Al..
Menumbuh kembangkan kondisi dinamis antara lembaga-lembaga sekolah Lembaga Pendidikan
Al.dalam rangka pemberdayaan sekolah.

Penanaman dan pemupukan rasa persatuan demi kesatuan dalam Lembaga Pendidikan Al guna

peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan.

7
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(9) Wajib memberi laporan kepada pengurus Lembaga Pendidikan Al. setiap kejadian yang akan
mempengaruhi/merugikan/membahayakan berkembangnya Lembaga Pendidikan Al.

BAB V
KEHADIRAN
Pasal 16
Ketentuan Hari Dan Jam Kerja
(1) Ketentuan hari kerja dimulai hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at. diberlakukan terhadap semua
pegawai/Karyawan kecuali kehadiran kerja yang didasari dengan Tata Tertib Shift.
(2) Untuk menjaga kelangsungan jam kerja karyawan/ pegawai ditetapkan sebagai berikut:
a. PAUD Al-irsyad Al-Islamiyah Jember dimulai Pada Jam 07.00 WIB s/d 13.00 WIB.
b. SD Al-irsyad Al-Islamiyah Jember dimui Pada Jam 07.20 WIB s/d 16.00 WIB.
c. TPA Al-irsyad Al-Islamiyah Jember dimulai Pada Jam 07.00 WIB s/d 16.00 WIB.
d. TPQ Al-irsyad Al-Islamiyah Jember dimulai Pada Jam 14:.30 s/d 17.00 WIB

Pasal 17

(1) Setiap Pegawai/karyawan wajib hadir 10 menit sebelum waktu kerja dimulai, untuk persiapan dan
briefing pagi dan akan dihitung terlambat jika pegawai Al melebihi 5 menit dari jam masuk yang
telah ditentukan.

(2) Jam istirahat karyawan sesuai dengan jadwal masing-masing Unit yang berlaku

(3) Keterlambatan masuk kerja, meninggalkan tempat kerja sebelum waktu kerja berakhir, atau ketidak-
hadiran sehari penuh tanpa pemberitahuan tertulis, merupakan perbuatan yang tidak disiplin dan
dapat ditindak sebagai pelanggaran tata tertib dengan konsekuensi peniadaan tunjangan kehadiran
kecuali dengan ijin atasan atau karena alasan-alasan yang dapat diterima.

(4) Ketidak-hadiran karyawan/ pegawai tanpa suatu alasan yang sah 6 (enam) hari kerja secara berturut-
turut dinyatakan mengundurkan diri. Ketidak-hadiran karyawan/ pegawai tanpa alasan yang sah
selama 3 (tiga) hari dalam seminggu secara terpisah, atau 8 (delapan) hari dalam sebulan secara

terpisah, atau 12 (dua belas) hari dalam setahun secara terpisah dapat diputuskan hubungan kerjanya.
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(5) Jam kerja yang dilakukan oleh karyawan/ pegawai diluar ketentuan waktu kerja yang berlaku tidak
dihitung sebagai jam kerja lembur, kecuali dengan mendapatkan rekomendasi kepala Unit Masing-
masing.

(6) Hari Libur adalah hari yang ditentukan oleh pemerintah maupun oleh Lembaga Pendidikan Al,

kecuali pegawai yang bekerja berdasarkan tata tertib shift.

Pasal 18
Perizinan
(1) Semua Pegawai/Karyawan Unit Sekolah dalam meninggalkan pekerjaannya pada jam kerja harus
seizin Pimpinan Strukturalnya.
(2) Semua Pegawai/Karyawan Sekolah yang datang terlambat di tempat kerja atau sekolah tidak
diperkenankan langsung bekerja sebelum melapor kepada Pimpinan masing-masing lembaga.
(3) Semua Pegawai/Karyawan yang tidak masuk kerja harus memberikan keterangan yang diatur
sebagai berikut :

a. Keterangan lisan maupun surat, melalui telpon/rekan sekerja yang berdekatan rumahnya atau
melalui kurir (untuk mengantarkan surat/maupun kabar) kepada Pimpinan Strukturalnya.

b. Keterangan lisan maupun surat wajib disampaikan 1 (satu) hari atau sebelumnya untuk tidak
dapat masuk bekerja karena urusan/kepentingan keluarga.

c. Kepala Sekolah yang tidak masuk kerja meminta ijin kepada Direktur Lembaga dengan surat
tembusan kepada Pimpinan Cabang dan mendelegasikan tugas rutin sekolah kepada
Wakasek/urusan yang berkaitan dengan menulis jenis tugas tersebut di buku penghubung.

d. Direktur Lembaga yang tidak masuk bekerja meminta ijin kepada Ketua Pimpinan Cabang dan
mendelegasikan tugas rutin lembaga kepada bawahannya.

e. Hal-hal yang berkaitan dengan ketidak hadiran pegawai akan diatur oleh peraturan lebih lanjut.

(4) Kepada pegaawai dan karyawan dapat diberi izin meninggalkan pekerjaan untuk keperluan-

keperluan sebagai berikut:

Hal Lama Izin

Perkawinan keluarga inti, pegawai/karyawan | 2 hari kerja

Istri sah pegawai/ istri karyawan melahirkan | 3 hari kerja

Khitanan anak sah pegawai/karyawan 1 hari kerja
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Kematian keluarga, orang tua, mertua o ) o
) 3 hari kerja/menyesuaikan kondisi
karyawan/ pegawai

Hari ujian karyawan/ pegawai yang ada | 1 hari kerja. Ujian yang memerlukan lebih
hubungannya dengan kedinasan karyawan/ | dari 1 hari kerja diperhitungkan dari hari
pegawai, apabila memerlukan sedikitnya 8 jam | cuti karyawan/ pegawai.

hari itu.

a. Jika hal itu terjadi diluar kota, dengan radius lebih dari 150 km dari tempat tinggal
pegawai/karyawan maka izin dapat ditambah sebanyak-banyaknya dengan 1 (satu) hari kerja,
dengan memperhatikan kasusnya.

b. 1zin diatas diberikan diluar hak cuti pegawai/karyawan.

c. Pengajuan ijin diatas harus dilakukan secara tertulis kepada atasan struktural untuk persetujuan.
Tanpa persetujuan atasan struktural, karyawan/ pegawai tidak berhak meninggalkan pekerjaan.

d. Untuk keperluan pribadi lainnya, dengan persetujuan Lembaga, kepada karyawan/ pegawai dapat

diberikan ijin meninggalkan pekerjaan yang diperhitungkan dari hak cuti tahunannya

BAB VI
DISIPLIN KERJA, PELANGGARAN DAN SANKSI
Pasal 19
Disiplin
(1) Disiplin pegawai adalah peraturan yang mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban
tidak ditaati atau dilanggar oleh pegawai.
(2) Setiap pegawai wajib :

a. Setia dan taat kepada ajaran Islam, Peraturan pemerintah (Pancasila, UUD 1945) dan tata tertib
Lembaga Pendidikan Al.

b. Mengutamakan kemaslahatan Islam, umat Islam dan negara secara keseluruhan, serta
menghindarkan segala sesuatu yang dapat mendesak kepentingan Islam, umat Islam dan negara
oleh kepentingan golongan, pribadi maupun pihak lain

¢. Memelihara dan meningkatkan ukhuwah Islamiyyah

d. Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat demi ketinggian Islam dan ummatnya

10
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(1]

. Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan kedinasan dengan penuh dedikasi, kesadaran

dan tanggung jawab

=h

Menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik

. Mengikuti segala kegiatan yang diselenggarakan oleh unit kegiatan, Direksi maupun dari

(o]

Pimpinan Cabang

>

. Mentaati ketentuan jam kerja

Menyimpan rahasia jabatan dengan sebaik-baiknya

Saling menghormati dalam perbedaan pendapat serta selalu mengutamakan kebaikan

(S

k. Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya menurut bidang tugasnya masing-masing
I. Menjadi contoh serta teladan yang baik

m. Membimbing bawahannya dalam melaksanakan tugas

>

. Mendorong bawahan untuk meningkatkan prestasi kerja

0. Bertindak dan bersikap tegas, adil dan bijaksana terhadap bawahan

p. Memberi kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan karier

g. Memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya setiap laporan yang diterima mengenai

pelanggaran disiplin

-

Mentaati segala peraturan dan perintah kedinasan dari atasan yang berwenang

(72}

. Segera melaporkan kepada atasan, apabila mengetahui ada hal yang dapat merugikan dan
membahayakan kepentingan pribadi, Al-lrsyad, pemerintah maupun Islam dan ummatnya,

terutama dibidang keamanan, keuangan dan material.

—+

. Berpakaian menutup aurat, rapi dan sopan sesuai syariat Islam

u. Menggunakan dan memelihara barang-barang Inventaris Al-lrsyad dengan sebaik-baiknya
(3) Setiap pegawai dilarang :

a. Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan martabat pegawai, Al-irsyad dan agama Islam pada

umumnya

b. Melakukan tindakan yang bersifat negatif terhadap orang lain di dalam maupun di luar kerjanya

c. Memasuki tempat-tempat yang dapat mencemarkan kehormatan atau martabat pegawai, Al Irsyad,
umat Islam dan agama Islam, kecuali untuk kepentingan jabatan

d. Mendaftar diri sebagai pegawai instansi lain

11
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e. Bekerja sebagai karyawan di luar Al Irsyad, walaupun di luar jam kerja kedinasan Al Irsyad
sebagaimana diatur dalam Pasal 42.

f. Menjadi anggota / pengurus partai politik ataupun anggota / pengurus organisasi yang berada di
bawah partai politik tertentu.

g. Menjadi pengurus suatu organisasi massa / yayasan yang bertentangan dengan Lembaga Al dan
Negara.

h. Menyebarkan paham politiknya dan mendesakkan paham politiknya di lingkungan Al Irsyad

Mendesakkan dan menyebarkan paham organisasi/harakah di lingkungan Al Irsyad

Menyalah gunakan barang-barang, uang, atau surat-surat berharga milik Al Irsyad

[

k. Memiliki, menjual, membeli, menggandakan, menyewakan atau meminjamkan barang-barang,
dokumen, atau surat-surat berharga milik Al Irsyad secara tidak sah

I. Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan atau orang lain di dalam
maupun di luar lingkungan kerjanya dengan tujuan untuk kepentingan pribadi, golongan atau
pihak lain yang secara langsung atau tidak langsung merugikan Al Irsyad

m. Bertindak selaku perantara bagi pengusaha atau golongan untuk mendapatkan pekerjaan atau
pesanan dari Al Irsyad

n. Memiliki saham/modal dalam perusahaan yang kegiatan usahanya berada dalam ruang lingkup
kekuasaannya

0. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun dalam melaksanakan tugasnya untuk
kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain

p. Memberikan pelajaran tambahan/Les siswa Al-Irsyad untuk kepentingan Pribadi kecuali:
1) Diluar jam dan lingkungan sekolah
2) Bukan anak didik dikelas sendiri
3) Program sekolah sesuai kepentingan Lembaga Al
4) Ada ijin dari Dari Direksi Al

g. Menerima hadiah atau sesuatu pemberian berupa apapun dari siapapun yang diketahui atau patut
diduga bahwa pemberian itu bersangkutan atau mungkin bersangkutan dengan jabatan atau

pekerjaan pegawai yang bersangkutan

-

Menyalah gunakan wewenang

14

Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya

12
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1)

@)

(3)

(4)

()

(6)
()

t. Menghalangi berjalannya tugas kedinasan

u. Membocorkan dan memanfaatkan rahasia Al Irsyad yang diketahui untuk kepentingan pribadi,
golongan atau pihak lain

v. Melakukan suatu tindakan yang dapat berakibat menghalangi atau mempersulit salah satu pihak

yang dilayani sehingga mengakibatkan kerugian pihak yang dilayani

Pasal 20

Pelanggaran Disiplin
Pegawai terlambat lebih dari 5 menit didalam 5 hari kerja sebanyak 1-2 kali terjadi dikenakan sanksi
teguran oleh kepala unit lembaga
Sebagaimana ayat (1) terulang 3 kali dalam selama-lamanya 1 bulan dikenakan sanksi peringatan
tertulis oleh HRD atas pengajuan Unit lembaga.
Pegawai yang meninggalkan jam kerja tanpa izin pada atasan yang berwenang akan terkena sanksi
teguran sebagaimana bunyi ayat (2).
Pegawai yang tidak masuk tanpa izin pada atasan yang berwenang akan terkena sanksi teguran
sebagaimana bunyi ayat (2).
Pegawai yang tidak hadir dalam rapat yang diadakan sekolah dengan sengaja tanpa pemberitahuan
dan dilakukan 2 kali dikenakan sanksi teguran dan jika terulang maka dikenakan sanksi surat
peringatan.
Tingkat pelanggaran meliputi pelanggaran berat, pelanggaran sedang dan pelanggaran ringan.
Selain Pelanggaran berat adalah pelanggaran sedang dan ringan dengan mendapatkan tegoran 1

sampai 3.

Pasal 21
Pelanggaran Berat

Yang termasuk kategori pelanggaran berat antara lain:

(1)
@)
3)
(4)

Melakukan tindak kriminal.
Melakukan perbuatan asusila dan melanggar norma agama.
Melakukan kekerasan/ dengan ancaman kepada siapapun di lingkungan.

Menyerang kehormatan pengurus Pimpinan Cabang dan Direksi

13
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()
(6)
)
(8)
(9)
(10)
(11)

(12)
(13)

1)

(@)

(3)

Mempropagandakan partai politik di lingkungan Al-Irsyad.

Memasukkan surat pengadaan palsu kepada Pimpinan Cabang/ Direktur lembaga/ kepala sekolah.
Merusak dengan sengaja barang-barang inventaris Al-Irsyad.

Menolak perintah yang layak walaupun sudah diperingatkan berturut-turut 3 (tiga) kali.

Terkena pidana menurut keputusan pengadilan.

Berturut-turut tidak masuk kerja selama 6 (enam) hari tanpa pemberitahuan.

Mengadakan pertemuan, menyiarkan di media cetak atau elektronik, menggalang tanda tangan
untuk aksi demo, mempertunjukkan, menempelkan, membagikan selebaran di dalam dan luar
lingkungan sekolah yang bersifat provokasi dan lainnya yang menjatuhkan nama baik Lembaga
Pendidikan Al.

Menyelewengkan penggunaan dana atau keuangan.

Poin 1 - 12 dilaksanakan setelah disidangkan pada Pimpinan Cabang .

Pasal 22

Pegawai/karyawan yang melakukan hal-hal yang mengakibatkan perselisihan dan perkelahian

dikenakan sanksi sesuai dengan tingkatannya.

Sanksi teguran akan dikenakan kepada pegawai/Karyawan yang :

a. Menyemir rambut selain hitam, berambut gondrong, ber anting-anting bagi pria.

b. Menggunakan perhiasan secara berlebihan di lingkungan lembaga pendidikan Al.

c. Memakai pakaian/busana yang menampakkan aurat di lingkungan lembaga pendidikan Al.

d. Melakukan transaksi dengan pihak ke tiga/ jual/beli/berdagang di lingkungan lembaga
pendidikan Al kecuali yang bersangkutan ditunjuk oleh Direktur dan disepakati Pimpinan
Cabang.

e. Merokok di dalam kelas, area sekolah dan diluar.

f.  Memasuki ruangan Direksi terkecuali dalam rangka menjalankan tugas/ setelah mendapat izin
dari staff Direksi.

Sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) tentang sanksi/ teguran jika diulang 3 (tiga) kali maka

yang bersangkutan dikenakan sanksi peringatan tertulis.

14
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(1)

(2)

(3)

Pasal 23
Pegawai yang membawa keluar dari lingkungan sekolah barang milik sekolah tanpa izin tertulis dari
Ketua Yayasan dikenakan sanksi peringatan tertulis atau seberat-beratnya diberhentikan .
Pegawai yang menggunakan barang yang bergerak (Mobil, Sepeda Motor, dan lain lain) dengan
sengaja tanpa membuat jadwal kerja yang disetujui oleh Ketua Yayasan akan dikenakan sanksi
Surat Peringatanl.
Sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) barang yang bergerak mengalami kecelakaan/kerusakan

maka akan dibebankan pada yang bersangkutan tentang ganti rugi akan diatur lebih lanjut.

Pasal 24

Pegawai yang membawa senjata api, bahan peledak/senjata tajam di lingkungan Lembaga Pendidikan Al

dan menyebabkan terganggunya rasa aman bagi orang lain akan dikenakan sanksi diberhentikan dari

pegawai/karyawan.

Pasal 25

Pegawai yang mengedarkan daftar sokongan atau proposal dalam bentuk apapun dengan maksud untuk

mengumpulkan uang dari pihak ketiga atau sesama pegawai Lembaga Pendidikan Al, wali murid/para

murid tanpa seijin tertulis dari Direktur, akan dikenakan sanksi surat peringatan atau sanksi yang di

pertimbangkan oleh Direktur

(1)

@)

(3)

Pasal 26

Pegawai yang diketahui merencanakan, merusak, atau menggagalkan program-program sekolah
akan dikenakan sanksi diberhentikan atau sanksi yang akan diatur oleh Direktur.

Pegawai yang diundang rapat/kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pendidikan di lembaga
pendidikan Al dengan sengaja tidak hadir/tidak memberitahukan sebelumnya dikenakan sanksi
teguran.

Semua kegiatan sekolah yang berhubungan dengan/melibatkan masyarakat luar sekolah/instansi
terkait bila diselenggarakan tanpa ijin dari Direktur akan dikenakan sanksi teguran/sanksi yang

diputuskan/ditetapkan dengan aturan lebih lanjut oleh Direktur.

Pasal 27
15
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1)

@)

3)

1)

1)

@)

3)

(4)

Pegawai yang tidak taat atas perintah atau dengan sengaja menjalankan tugas yang tidak sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan Direktur akan terkena sanksi Surat Peringatan 1.

Sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dilakukan berulang setelah mendapat surat peringatan I,
sanksi diatur dengan ketentuan Direktur.

Pegawai yang dengan sengaja membocorkan hak privasi Lembaga Pendidikan Al, dikenakan sanksi
diberhentikan.

Pasal 28
Pegawai yang telah mendapat tugas dan wewenang untuk memberikan sanksi, dengan sengaja tidak
menggunakan wewenangnya atau tidak mentaati instruksi Direktur Lembaga Pendidikan Al maka
akan di kenakan sanksi seringan-ringannya berupa surat peringatan dan sanksi yang akan diatur oleh
Direktur.

Pasal 29
Sanksi

Pegawai Lembaga Pendidikan Al yang melanggar ketentuan tata tertib yang diterapkan dapat

dikenakan sanksi.

Sanksi berupa peringatan lisan/teguran diberikan oleh Kepala Sekolah dan tembusan diserahkan

kepada Direktur.

Peringatan tertulis dikeluarkan oleh HRD Direksi kepada pegawai dalam tingkat demi tingkat

sebagai berikut :

a. Surat peringatan satu (I) Pegawai yang telah diberi peringatan satu (1) apabila melakukan
pelanggaran kembali, maka yang bersangkutan dapat dikenakan sanksi berupa surat peringatan
dua (1)

b. Surat peringatan dua (1) Pegawai yang telah diberi peringatan dua (I1) apabila tetap melakukan
pelanggaran kembali, maka yang bersangkutan dapat dikenakan sanksi berupa surat peringatan
tiga (111).

Surat peringatan tiga (I11) adalah surat resmi yang dikeluarkan Direksi dan telah disetujui Pimpinan

Cabang tentang Pemutusan Kerja Pegawai/Karyawan Al-Irsyad

16
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(5) Surat peringatan tertulis tidak berlaku untuk calon pegawai Al-lrsyad yang dalam masa Magang dan
percobaan, hanya peringatan teguran/lisan.
(6) Penjatuhan sanksi pemberhentian pegawai berdasarkan Azas Demokrasi dan transparansi serta

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia.

BAB VII
PENGGGAJIAN
Pasal 30

(1) Gaji pegawai merupakan salah satu mata anggaran biaya operasional Lembaga Al yang ada pada
dasarnya memperhatikan adanya keseimbangan anggaran pendapatan dan belanja Lembaga Al.

(2) Gaji yang diberikan dibedakan untuk pegawai Magang, masa percobaan, pegawai tetap dan pegawai
fungsional

(3) Gaji pegawai meliputi komponen : Gaji Pokok, Tunjangan Pokok dan Tunjangan Wajib yang
sebagaimana telah diatur oleh HRD Direksi.

(4) Kenaikan gaji pegawali, disesuaikan dengan angka inflasi dan kemampuan keuangan Lembaga Al
berdasarkan RAPBS unit kegiatan yang telah ditetapkan oleh Direksi berdasarkan persetuan
Pimpinan Cabang

(5) Norma dan ketentuan mengenai penggajian diatur kemudian oleh Direktur atas persetujuan Pimpinan

Cabang.

Pasal 31
Gaji Pokok
Besarnya gaji pokok maksimal Upah Minimum Regional (UMR) yang diberikan secara bertahap sesuai
dengan Unit Lembaga masing-masing yang diatur oleh HRD kemudian diajukan keDirektur dan

Pimpinan Cabang

Pasal 32
Tunjangan
(1) Tunjangan Pokok Adalah Diberikan Kepada karyawan yang telah mendapatkan SK GTY tunjangan
Pokok antara lain:

17
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(2)

(3)

(4)

a. Tunjangan Kesehatan
b. Tunjangan Pendidikan
. Tunjangan Keluarga

C
d. Tunjangan Karir

(1]

. Tunjangan Transport

f. Tunjangan Fungsional

g. Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Wajib adalah Tunjangan yang diberikan kepada pegawai atas jabatan structural setelah
masa magang, Tunjangan wajibantara lain:

a. Direksi

b. Kepala Sekolah

c. Wakil Kepala Sekolah

d. Wali Kelas

Jenis tunjangan yang diberikan kepada pegawai masa percobaan maupun pegawai fungsional diatur
dalam ketentuan tersendiri oleh Direksi dan disetujui Pimpinan Cabang

Semua jenis tunjangan diberikan tiap bulan bersama dengan penerimaan gaji pokok pegawai

BAB XIlI1
PEMBERHENTIAN PEGAWAI DAN DANA KEBIJAKAN
Pasal 33
Pemberhentian Secara Hormat

Pegawai dapat diberhentikan dengan hormat karena :

1)
(2)
3)
(4)

()
(6)

Atas permintaan sendiri.

Telah mencapai usia 60 (Enam Puluh) tahun

Adanya penyederhanaan di lembaga/sekolah.

Tidak cakap jasmani dan atau rohani sehingga tidak mungkin dapat menjalankan tugas sebagai
pegawai.

Berakhirnya Surat Kontrak Kerja dan tidak diperpanjang.

Diterima sebagai PNS
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(7)

(8)

Berhalangan tetap/sakit sehingga tidak dapat melaksanakan tugas sama sekali selama 3 (tiga) bulan
berturut-turut.

Meninggal dunia atau hilang.

Pasal 34

Pemberhentian Tidak Hormat

Pegawai dapat diberhentikan dengan tidak hormat:

1)
(2)
(3)
(4)

()

(1)

(@)

Dihukum penjara/kurungan berdasarkan keputusan pengadilan.

Melakukan pelanggaran moral atau melanggar peraturan dan tata tertib yang berlaku.

Melakukan pelanggaran/peraturan dengan dikeluarkannya SP Il

Pegawai yang diberhentikan tidak hormat tidak mendapat dana kebijakan/pesangon secara sukarela
dari subsidi Lembaga Al yang diatur dengan ketentuan lebih lanjut.

Memalsukan semua yang berkaitan dengan kewenangan dan legalisasi Al-Irsyad

Pasal 35
Pengunduran Diri
Pemberhentian kerja atas permintaan sendiri harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku :
a. Pegawai yang akan mengundurkan diri diwajibkan mengajukan terlebih dahulu surat
pengunduran diri, beserta alasan pengunduran diri.
b. Surat permohonan pengunduran diri diajukan 2 (dua) bulan sebelumnya.
Direksi akan mengeluarkan Surat Pengalaman Kerja kepada pegawai yang berhenti selain pegawai

yang berhenti disebabkan ketentuan pada pasal 34.

Pasal 36

Pegawai yang diberhentikan atas kehendak Direksi/Pimpinan Cabang selain ketentuan pasal 34 ayat (1)

dapat diberikan dana kebijakan (pesangon) dari subsidi Lembaga Al yang diatur dengan ketentuan lebih

lanjut.
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BAB IX
PENDELEGASIAN DAN PERALIHAN JABATAN
Pasal 37

Ketentuan pendelegasian jabatan/tugas pegawai, sebagai berikut :

1)

(2)

(1)

)

(3)

(4)

(1)

Pegawai yang tidak masuk tugas sesuai ketentuan peraturan, bukan sebab lain maka segala yang
menjadi tugas/wewenang secara langsung akan didelegasikan kepada wakilnya atau didelegasikan
pada bagian terkait yang diketahui oleh jabatan yang lebih tinggi.

Direktur Al-lrsyad berhak mengangkat pegawai untuk mengisi kelowongan tugas/wewenang yang

ditinggal tugaskan dengan honoranium dalam jangka waktu yang diatur lebih lanjut oleh Direktur

Pasal 38

Mutasi, Promosi, Demosi
Mutasi/pemindahan jabatan, Promosi/kenaikan jabatan dan Demosi/penurunan jabatan menjadi hak
Direktur Al-Irsyad.
Mutasi dilakukan menurut kebutuhan sekolah di lingkungan Al dengan mempertimbangkan saran
dari Kepala Sekolah.
Promosi dilakukan menurut kebutuhan sekolah Al berdasar pada penilaian secara obyektif atas
prestasi pegawai dan syarat lain yang diatur dengan peraturan lebih lanjut dengan memperhatikan
usulan/saran/laporan dari Kepala Sekolah.
Demosi dapat dilakukan oleh lembaga karena ketidakmampuan pegawai dalam melaksanakan

jabatan yang diamanatkan setelah yang bersangkutan memperoleh pembinaan dari lembaga.

BAB X
CUTI
Pasal 39
Cuti Pegawal
Hak cuti pegawai disesuaikan dengan kondisi dan keadaan pegawai, Meliputi:
a. Cuti melahirkan
b. Cuti perkawinan

c. Cuti khusus
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(2) Cuti melahirkan diberikan selama 60 hari atau 2 bulan

(3) Cuti pernikahan diberiakan selama 6 hari

(4) Cuti khusus diberikan kepada:
a. Pegawai yang Umroh atau hajji
b. Pegawai yang mendapat beasiswa study dengan kesepakatam yang telah diatur

(5) Permohonan Cuti sebagaimana yang tercantum dalam ayat (1) diajukan kepada Direktur dengan
melampirkan surat rekomendasi pimpinan Unit, paling lambat 15 hari sebelum tanggal yang

ditentukan.

Pasal 40

(1) Pegawai/Karyawan tetap Lembaga Al berhak atas istirahat tahunan (cuti tahunan).

(2) Pegawai/Karyawan dalam masa pencobaan tidak berhak atas cuti tahunan.

(3) Lama cuti tahunan adalah 12 hari kerja (UU No.1 tahun 1951, pasal 14 ayat 1)

(4) Demi kelangsungan produktivitas kerja, Lembaga berhak mengatur hari-hari cuti tahunan
Pegawai/Karyawan

(5) Permohonan Cuti wajib diajukan ke lembaga Al Lembaga memutuskan permohonan cuti
Pegawai/Karyawan dengan mempertimbangkan pekerjaan, tujuan cuti, dan produktivitas.

(6) Permohonan cuti yang telah disetujui wajib dicopy untuk Pada bagian HRD untuk di-arsip.

(7) Permohonan cuti wajib diajukan dengan jangka waktu sebagai berikut:

Lama Cuti Jangka Waktu Permohonan
1 -5 hari 1 bulan sebelumnya
7—12 hari 2 bulan sebelumnya

(8) Cuti tahunan dapat diambil sebagian tetapi tidak melebihi aturan yang telah ditetapkan

(9) Lembaga tetap membayar gaji karyawan/ pegawai pada saat Pegawai/Karyawan menjalani cuti
tahunan yang tidak melebihi batas.

(10)Jika Pegawai/Karyawan mengambil cuti melebihi batas yang ditentukan, Lembaga berhak untuk
memotong gaji karyawan/ pegawai berdasarkan lamanya kelebihan cuti dan gaji pokok

Pegawai/Karyawan.
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1)

@)

3)

(4)

BAB XI
PERJALANAN DINAS

Pasal 41
Perjalanan dinas dalah perjalanan yang dilakukan oleh pegawai Al-Irsyad keluar kota kabupaten
dengan surat tugas dari pimpinan Unit, Direksi maupun Pimpinan Cabang
Besar uang transport, makan, penginapan dan saku akan diatur kemudian oleh Direksi atas
persetujuan Pimpinan Cabang
Pelaporan pelaksanaan perjalanan dinas luar kota dan pertanggung jawaban biaya kegiatan
disampaikan kepada Pimpinan Cabang paling lambat 7 hari setelah kegiatan selesai dan dilaporkan
kepada Direksi
Kepala Sekolah dan Direksi Al dapat memerintahkan pegawai untuk melakukan perjalanan dinas
kepada yang bersangkutan akan diberikan biaya perjalanan dinas yang terdiri dari :
a. Biaya transport bagi yang tidak mengunakan kendaraan lembaga.
b. Biaya penginapan.
c. Biaya kebutuhan selama ditugaskan.
d. Uang saku
e. Untuk perjalanan dinas yang ditanggung oleh DEPDIKNAS, DEPAG serta Instansi yang terkait

pada pendidikan, Lembaga akan memberikan biaya tambahan secukupnya/sekedarnya

f. Rencana kegiatan dinas luar kota disampaikan dengan mengajukan proposal atau undangan yang

disetujui oleh pimpinan unit kegiatan kepada Direksi paling lambat 5-7 hari sebelum pelaksanaan

BAB XII
USAHA SAMPINGAN
Pasal 42

Pegawai/Karyawan tidak diperkenankan untuk melakukan pekerjaan atau usaha sampingan Baik didalam

maupun diluar skolah yang dapat mengakibatkan hal-hal berikut:

a.

Karyawan/ pegawai menjadi terlalu lelah karena kurang istirahat dan sebagai akibatnya prestasi
kerjanya menurun atau tidak mencapai standard kerja yang diharapkan.
Menimbulkan conflict of interest dengan kepentingan Lembaga. Conflict of interest dapat juga

ditimbulkan oleh karena usaha/ kerja istri, anak, atau keluarga lain karyawan/ pegawai.
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c. Usaha atau kerja sampingan dari Pegawai/Karyawan atau keluarganya menimbulkan pandangan
negative terhadap lembaga .

BAB XIlII
KETENTUAN TAMBAHAN
Pasal 43
Pernyataan dan penyelesaian masalah pegawai :
(1) Setiap pegawai di lingkungan Al-Irsyad wajib membuat surat pernyataan kesanggupan untuk
mentaati peraturan/ketentuan yang berlaku di sekolah dan Direksi.
(2) Masalah/perselisihan menyangkut pegawai di lingkungan Lembaga Al diselesaikan dengan
musyawarah dan mufakat sesuai dengan peraturan/ketentuan yang berlaku di lingkungan Al-Irsyad.
(3) Persoalan kepegawaian di lingkungan Al-lrsyad, penyelenggaraannya akan mempertimbangkan

peraturan/undang-undang.

BAB XIV
PENUTUP
Pasal 44

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan dibahas kemudian hari oleh Direktur.

Pasal 46
Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan disahkan oleh Direktur Lembaga Pendidikan Al-Irsyad

Al-Islamiyyah Jember agar supaya setiap pegawai mengetahui dan menta’ati peraturan ini

Ditetapkan di Jember

07 Juni 2017

Direktur Lembaga Pendidikan
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember

Ahmad Ismail
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